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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan motorik 
kasar penggunaan media audio Gerak lagu Anak Ceria (GELARIA) dengan yang 
menggunakan Senam Irama Ceria (SIC) dalam pembelajaran. Penelitian ini 
dilaksanakan di TK Pedagogia Yogyakarta. 
 Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment, dengan variabel bebas 
pembelajaran dengan GELARIA dan SIC, serta variabel terikat kemampuan motorik 
kasar anak kelompok B. Desain penelitian yaitu pretest-posttest control group design. 
Subjek penelitian ini adalah 18 anak kelas Yudhistira dan kelas Bima. Sembilan (9) 
anak kelas Yudhistira sebagai kelompok eksperimen dan 9 anak kelas Bima sebagai 
kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik uji-t (t-test).  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara metode 
pembelajaran yang menggunakan media GELARIA dengan yang menggunakan SIC. 
GELARIA lebih berpengaruh terhadap kemampuan motorik kasar anak dibandingkan 
dengan pembelajaran yang menggunakan SIC. Hal tersebut berdasarkan analisis uji-t 
kedua kelompok, diperoleh t hitung yaitu 2,346 yang mana lebih besar dari t tabel (2,262) 
dan memperoleh nilai signifikansi 0,016 lebih kecil dari 0,05. Nilai rata-rata Posttest 
kelas eksperimen sebesar 79,03 dan kelas kontrol sebesar 68,10, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa metode pembelajaran dengan menggunakan media GELARIA lebih 
signifikan mempengaruhi kemampuan motorik kasar anak kelompok B. 
 






THE INFLUENCE OF CHEERFUL CHILDREN’S SONG AUDIO MOTION 
MEDIA UTILIZATION TOWARD PRESCHOOL CHILDREN 







 This research aims to recognize the differences between rugged motor abilities 
of Cheerful Children’s Song Audio Motion (GELARIA) media utilization and Cheerful 
Rhytm Gymnastics (SIC) media utilization in learning process. This research was held 
in Pedagogia kindergarten of Yogyakarta. 
 This research is a quasi experiment; the independent variables are GELARIA 
and SIC, and the dependent variables is B club Children’s rugged motor abilities. The 
research design is pretest-posttest control group design. The subjects of the research 
are 18 children from Yudhistira and Bima classes. Nine (9) children from Yudhistira 
class as the experimental class, and nine (9) children from Bima class as the 
controlling class. The techniques of data collection are interview, observation, and 
documentation. The technique of data analysis is T-test statistical analysis (T-test). 
 The findings of the research show that there are differences between learning 
method using GELARIA media and learning method using SIC. GELARIA is more 
influential towards children’s rugged motor abilities rather than SIC. According to T-
test analysis between both of the category, the t hitung is 2,346 which is more than t tabel 
(2,262), and the significance is 0,016 lower than 0,05. The average of experimental 
class posttest is 79,03 and the average of controlling class posttest 68,10. Hence, it be 
concluded that learning method that use GELARIA is more significant in influencing 
B club childrens’s rugged motor abilities. 
  






























“Ilmu itu lebih baik daripada harta, ilmu menjaga engkau dan engkau menjaga harta. 
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A. Latar Belakang 
 Anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 0-6 tahun di mana pada 
usia tersebut anak sedang mengalami perkembangan. Menurut Harun Rasyid (2009: 
64) usia dini merupakan usia emas (the golden age) yang sangat potensial untuk 
melatih dan mengembangkan berbagai potensi kecerdasan yang dimiliki anak. 
Sejalan dengan pengertian di atas dapat dikatakan bahwa anak usia dini adalah anak 
yang berada pada rentang usia dari 0-6 tahun di mana pada  rentang usia tersebut 
masa yang paling tepat untuk melatih anak agar dapat mengembangkan aspek 
perkembangan moral agama, fisik motorik,  kognitif, bahasa, sosial emosional, dan 
seni. Oleh karena itu perlu adanya pemberian stimulus yang tepat pada anak agar 
optimal dalam segala aspek perkembangannya. 
 Usia dini bagi anak merupakan saat yang tepat untuk membangun pondasi 
awal yang perlu mendapatkan perhatian serius. Perhatian khusus dimaksud 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan yang ada pada diri anak. Pengembangan 
potensi yang ada pada anak usia dini dapat dilakukan melalui Pendidikan Usia Dini 
(PAUD).  
 Terdapat pernyataan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 yaitu “pendidikan anak usia dini 
(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
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pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.” 
 Penyelenggaraan PAUD merupakan salah satu langkah yang tepat dalam 
membantu pertumbuhan dan perkembangan anak. Aspek perkembangan anak usia 
dini meliputi aspek kognitif, aspek bahasa, aspek motorik, aspek sosial emosional, 
dan aspek nilai-nilai agama. Aspek motorik merupakan salah satu aspek yang 
memiliki peranan dalam kehidupan anak maka perlu adanya pemberian stimulus 
yang tepat pada aspek motorik anak. 
 Perkembangan motorik adalah perubahan kemampuan gerak dari bayi 
sampai dewasa yang melibatkan berbagai aspek perilaku dan kemampuan gerak 
sehingga kemampuan gerak pada anak usia dini mengalami perkembangan dari 
tahap awal ke tahap selanjutnya. Perkembangan motorik pada anak melibatkan 
gerakan pada anggota tubuh. Anak mulai dapat melakukan gerakan sederhana 
terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan gerakan variasi. Perkembangan 
motorik pada usia taman kanak-kanak lebih mengutamakan pada ketrampilan 
dalam menggerakan anggota tubuh baik motorik kasar dan motorik halus. 
 Motorik kasar merupakan gerakan fisik yang membutuhkan keseimbangan 
dan koordinasi antar angggota tubuh, dengan mengggunakan otot-otot besar, 
sebagian atau seluruh anggota tubuh. Kemampuan Fisik Motorik Kasar terdiri dari 
kemampuan gerak lokomotor dan non lokomotor. Gerak Lokomotor, yaitu gerakan 
yang memindah tubuh atau berat badan dari suatu tempat ke tempat yang lainnya 
dan biasanya membutuhkan ruang yang cukup lebar dan luas seperti jalan, jinjit, 
lari, dan lompat serta gerak kombinasi; meluncur, menggeser ke kanan dan ke kiri. 
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Gerak Non-Lokomotor, yaitu gerak yang dilakukan di tempat, tanpa mengggunakan 
ruang yang lebar dan luas seperti membungkuk, menekuk, mengayun, bergoyang, 
berputar dan meliuk. Terdapat pernyataan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Anak Usia Dini yaitu “tingkat pencapaian perkembangan anak usia 5-6 
terdiri dari: (1) Melakukan gerakan tubuh secara teroordinasi untuk melatih 
kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan; (2) Melakukan koordinasi gerakan 
mata-kaki-tangan-kapala dalam menirukan tarian atau senam; (3) Melakukan 
permainan fisik dengan aturan; (4) Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri; 
(5) Melakukan kegiatan kebersihan diri.” 
 Dalam meningkatkan perkembangan aspek motorik anak, perlu adanya 
pemberian stimulus yang sesuai dengan masa perkembangan anak. Peran guru 
sangat penting dalam memberikan kegiatan yang tepat pada anak dalam 
mengembangkan motorik anak. Dalam peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan (NSP) dijabarkan bahwa guru dituntut 
memiliki kompetensi yang mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, 
dan professional. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi: (1) 
Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; (2) Pemahaman terhadap 
peserta didik; (3) Pengembangan kurikulum/silabus; (4) Perancangan 
pembelajaran; (5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (6) 
Pemanfaatan teknologi pembelajaran; (7) Evaluasi hasil belajar; dan (8) 
Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
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dimilikinya.  Berdasarkan kompetensi pedagogik yang haru dimiliki guru, maka 
dalam proses pembelajaran guru perlu memanfaatkan metode, sumber, alat, dan 
media yang bervariasi agar menarik dan menyenangkan bagi anak usia dini. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Yusufhadi Miarso (2007: 461) bahwa tidak ada 
suatu media yang terbaik untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Masing-
masing jenis media mempunyai kelebihan dan kekurangan. Oleh karenanya 
pemanfaatan kombinasi dua atau lebih media akan lebih mampu membantu 
tercapainya tujuan pembelajaran. 
 Media berpengaruh besar dalam menyampaikan informasi, demikian juga 
dalam proses pembelajaran, media mampu merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan minat peserta didik. Media audio merupakan salah satu media pembelajaran 
yang digunakan untuk menyampaikan pesan dalam bentuk audio baik berupa lagu, 
puisi, maupun suara. Menurut Sadiman (2005: 49) media audio adalah media untuk 
menyampaikan pesan yang akan disampaikan dalam bentuk lambang-lambang 
auditif, baik verbal (ke dalam kata-kata atau bahasa lisan) maupun non verbal. 
Namun pada kenyataannya belum banyak media gerak dan lagu untuk anak yang 
dirancang khusus sesuai kurikulum yang berlaku. Dalam praktek di lapangan, guru 
PAUD yang menguasai metode pembelajaran untuk mengajarkan aspek motorik 
kasar dengan menggunakan gerak dan lagu masih sedikit. Perlu adanya 
pengembangan kompetensi pendidik dan ketersediaan media yang mampu 
menunjang kegiatan perkembangan motorik kasar anak melalui gerak dan lagu 
yang sesuai dengan perkembangan anak usia dini. 
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 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di TK Pedagogia, peneliti 
menemukan bahwa di taman kanak-kanak ini beberapa guru masih menggunakan 
metode pembelajaran yang sederhana seperti melempar bola, baris-berbaris 
sebelum masuk kelas, berjalan mundur dari lapangan menuju ke kelas untuk 
mengembangkan motorik kasar anak. Metode pembelajaran yang digunakan dalam 
mengembangkan motorik kasar anak belum begitu variatif terutama dalam 
tingkatan perkembangan motorik kasar yang agak rumit. Media yang digunakan 
guru di TK Pedagogia dalam mengembangkan motorik kasar anak yaitu Senam 
Irama Ceria (SIC). Media SIC merupakan senam irama untuk anak usia dini yang 
diiringi musik dan lagu yang dapat membantu meningkatkan energi fisik anak. 
Penggunaan SIC di TK Pedagogia dalam proses pembelajaran belum terlihat 
adanya peningkatan kemampuan motorik kasar anak. Hal ini ditandai dengan 
kemampuan motorik kasar anak yang terbilang masih rendah terlihat saat 
membungkuk dengan keseimbangan tumbuh yang belum benar. Sarana dan 
prasarana yang dimiliki untuk pengembangan motorik kasar anak cukup, seperti 
papan titian, jaring laba-laba, bola ukuran besar dan kecil, tali, play ground, dan 
sebagainya. Namun penggunaan sarana prasarana kurang maksimal karena kendala 
dari waktu dan ruangan yang tidak memadai, hanya ada beberapa guru saja yang 
menggunakannya dengan maksimal. Kelompok B adalah salah satu kelas yang 
belum maksimal dalam penggunaan sarana dan prasana yang ada dan metode dalam 
pengembangan kemampuan motorik kasar anak. 
 Kegiatan untuk meningkatkan motorik kasar pada anak kelompok B masih 
rendah. Kondisi motorik kasar anak yang rendah ditandai dengan: (1) Anak kurang 
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mampu untuk menampilkan gerakan kaki kanan diangkat dan tangan diletakkan di 
pinggang selama 10 detik. Gerakan yang ditampilkan belum terkoordinasi dan 
belum seimbangan. Anak masih kesulitan dan membutuhkan penopang agar tidak 
jatuh; (2) Anak kurang percaya diri dan malu ketika diminta untuk menirukan 
gerakan pesawat yaitu membungkukkan badan dan tangan direntangkan. Hal ini 
terjadi karena tidak kemampuan dalam melakukan kegiatan fisik/motorik yang 
diberikan; (3) Anak kurang mampu menghasilkan gerakan yang terkoordinasi. Hal 
ini ditandai dengan perilaku anak yang tidak mampu menampilkan gerakan 
mengayunkan tangan dan meliukkan badan sesuai ayunan tangan; (4) Anak kurang 
mandiri, karena mereka tidak bisa melakukan semua aktivitas sendiri, maka setiap 
kegiatan selalu meminta bantuan orang lain.  
 Berdasarkan uraian di atas, kemampuan motorik kasar pada anak belum 
berjalan sebagaimana mestinya. Pembinaan kurang terprogram sehingga 
perkembangan motorik kasar anak lebih banyak berkembang secara alami pada diri 
anak. Keterampilan fisik anak kurang terarah sehingga anak belum mampu 
melakukan kegiatan fisik dengan baik, untuk perkembangan keterampilan motorik 
kasar guru hanya memberikan pelatihan Senam Irama Ceria (SIC), sedangkan 
senam yang digunakan kurang cocok terhadap karakteristik anak kelompok B, 
selain itu senam yang di pakai kurang bervariasi yang menimbulkan kebosanan 
pada anak. 
 Media audio gerak dan lagu anak ceria (Gelaria) dikembangkan oleh Balai 
Pengembangan Media Radio Pendidikan dan Kebudayaan Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan (BPMRPK Kemendikbud) untuk menyediakan model media 
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alternatif bagi pembelajaran gerak dan lagu sesuai ketentuan kurikulum PAUD 
yang berlaku. Model media audio Gelaria yang dikembangkan mengadaptasi 
pendekatan Successive Approximation Model (SAM) ini telah dan terus 
diimplementasikan secara terbatas di beberapa daerah di Indonesia perlu diperluas 
pemanfaatan dan diteliti pengaruhnya terhadap pembelajaran gerak dan lagu 
khususnya, serta aspek fisik motorik khususnya. SAM merupakan model 
instruksional desain yang memiliki proses lebih flesksibel dan efisien dalam 
pengembangan produk belajar yang menarik dan efektif.  
 Pembelajaran anak usia dini menggunakan prinsip belajar, bermain, dan 
bernyanyi. Guru dituntut untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, 
menggembirakan, dan demokratis agar menarik anak untuk terlibat dalam setiap 
kegiatan pembelajaran. Gelaria merupakan media belajar interaktif yang 
menyenangkan melalui gerak dan lagu untuk anak. 
 Berdasarkan hasil pengamatan di atas maka peneliti mengangkat hal 
tersebut dalam penelitian eksperimen. Penelitian tersebut diharapkan dapat 
memberikan gambaran nyata kepada pendidik agar pendidik mengetahui 
pentingnya mengembangkan keterampilan motorik kasar anak dengan cara 
memfasilitasi, memberikan kesempatan dan pengalaman gerak kepada anak 






B. Identifikasi Masalah 
1. Kemampuan guru dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran perlu 
dioptimalkan. 
2. Belum adanya media gerak dan lagu untuk anak yang dirancang khusus 
sesuai kurikulum yang berlaku. Syair lagu dalam SIC tidak bermakna 
eksplisit 
3. Belum digunakannya media audio Gelaria sebagai sumber belajar dalam 
mengembangkan aspek motorik kasar. 
4. Capaian perkembangan motorik kasar anak Kelompok B masih relatif 
rendah dilihat dari anak tidak mampu menampilkan gerakan yang 
terkoordinasi seperti mengayunkan kanan sambil meliukkan badan sesuai 
dengan gerakan tangan. 
5. Media senam yang dipakai untuk meningkatkan ketrampilan motorik kasar 
kurang bervariasi 
C. Batasan Masalah 
 Peneliti membatasi permasalahan pada upaya pencapaian perkembangan 
aspek motorik kasar pada anak usia dini dengan menggunakan gerak dan lagu yang 
sesuai dengan kurikulum yang tertuang dalam peraturan menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional 






D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang ada, maka 
rumusan masalahnya adalah: “Adakah perbedaan kemampuan motorik kasar pada 
anak kelompok B yang memanfaatkan GELARIA dengan yang memanfaatkan SIC 
dalam pembelajaran di TK Pedagogia?”. 
E. Tujuan Penelitia 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan 
antara kemampuan motorik kasar anak yang memanfaatkan GELARIA dengan 
yang memanfaatkan SIC dalam pembelajaran. 
F. Manfaat Penelitian 
 Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 
teoritis maupun praktis. Manfaat tersebut antara lain: 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat bukti bahwa 
penggunaan media Gelaria dapat meningkatkan perkembangan motorik kasar 
pada anak usia 5-6 tahun TK Pedagogia, UNY.  
2. Manfaat secara praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu: 
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai salah satu masukan dan acuan bagi 
sekolah mengenai pentingnya penggunaan media khususnya GELARIA 
dalam meningkatkan perkembangan motorik kasar anak 
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b. Bagi Siswa 
1) Meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak usia dini 
2) Mendapatkan proses pembelajaran yang lebih menarik dan 
menyenangkan melalui gerak dan lagu 
c. Bagi Pendidik 
1) Variasi media pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak usia dini. 
2) Mengetahui pengaruh penggunaan media Gelaria dalam mendorong 
pertumbuhan motorik kasar anak usia dini. 
3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan bagi pendidikan. 
d. Bagi peneliti untuk mengetahui hubungan antara perkembangan motorik 
kasar anak usia dini dengan menggunakan media Gelaria, serta sebagai 
bahan refleksi untuk terus mengembangkan inovasi dalam hal pelajaran 















A. Tinjauan Media Audio Gelaria 
1. Pengertian Gelaria 
 Cukup banyak bentuk media pembelajaran yang dikenal dewasa ini, dari 
yang sederhana sampai yang berteknologi tinggi, dari yang mudah dan sudah ada 
secara natural sampai pada media yang harus dirancang oleh guru sendiri. Suatu 
media pembelajaran akan dapat berfungsi dengan baik manakala digunakan dengan 
baik dan benar. Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar harus 
memenuhi kriteria yaitu media tersebut tepat guna dan tepat sasaran, agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
 Media belajar anak usia dini pada umumnya merupakan alat-alat permainan. 
Pada prinsipnya media belajar berguna untuk memudahkan siswa belajar 
memahami sesuatu yang mungkin sulit atau menyederhanakan sesuatu yang 
kompleks. Media belajar anak usia dini tidak harus mahal, bahkan dapat diperoleh 
dari benda-benda yang tidak dipakai. Media yang dirasa sesuai dengan karakteristik 
dan perkembangan anak usia dini adalah media audio.  
 Media audio menurut Sadiman (2005: 49), yaitu media untuk 
menyampaikan pesan yang akan disampaikan dalam betuk lambang-lambang 
auditif, baik verbal (ke dalam kata-kata atau bahasa lisan) maupun nonverbal. 
Media audio untuk pembelajaran adalah sarana yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau rangkaian pesan materi pembelajaran melalui suara-
suara ataupun bunyi yang direkam menggunakan alat perekam suara, kemudian 
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diperdengarkan kembali kepada peserta didik dengan menggunakan sebuah alat 
pemutarnya. Media ini membantu para siswa agar dapat berfikir dengan baik, 
menumbuhkan daya ingat serta mempertajam pendengaran. 
 GELARIA adalah model media audio pembelajaran gerak dan lagu untuk 
anak usia dini. GELARIA merupakan media pembelajaran alternatif yang menarik 
dan menyenangkan bagi anak usia dini dalam menumbuhkembangkan kemampuan 
seni dan fisik motorik anak usia dini melalui gerak dan lagu. Anak pada usia 5-6 
tahun sangat senang mendengarkan lagu, mereka mampu menikmati berbagai 
alunan lagu atau suara untuk merangsang imajinasi dan berlatih meniru gerakan 
sesuai dengan lagu yang sedang didengar. GELARIA dikembangkan untuk 
menumbuhkembangkan aspek bahasa melalui pengenalan lirik lagu anak, 
menumbuhkembangkan aspek seni melalui pengenalan lagu anak, dan 
menumbuhkembangkan kemampuan fisik motorik anak usia dini melalui gerak dan 
lagu anak. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  Republik Indonesia 
Nomor 137 tahun 2014 menyatakan bahwa anak usia 5-6 tahun memiliki tingkat 
pencapaian perkembangan motorik kasar yang terdiri dari: 
1. Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan, 
keseimbangan, dan kelincahan.  
2. Melakukan koordinasi gerakan mata-kaki-tangan-kepala dalam menirukan 
tarian atau senam.  
3. Melakukan permainan fisik dengan aturan.  
4. Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri.  
5. Melakukan kegiatan kebersihan diri 
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 GELARIA merupakan media audio pembelajaran yang dikembangan 
berdasarkan standar isi tingkat pencapaian perkembangan anak terutama pada 
perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun. Gerak motorik yang 
dikembangkan adalah gerakan motorik sederhana berirama yang dapat dilakukan 
oleh anak usia dini sesuai dengan lirik dan irama lagu yang menjadi materi program. 
Media audio pembelajaran GELARIA ini disusun dalam kerangka program sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Kerangka Program GELARIA 
ADEGAN URAIAN DURASI 
Adegan I 
 
 Tune (musik) pembuka media audio pembelajaran Gelaria. 
Lirik dalam tune pembuka berisi ajakan untuk bergerak dan 
bergembira ceria tanpa diikuti gerakan oleh anak. 
 Narasi pembuka media audio pembelajaran Gelaria. Narasi 
dengan karakter suara akrab keibuan. Narasi memuat: 
1. Sapaan pembuka kepada anak. 
2. Judul gerak dan lagu. 
3. Pencipta gerak dan lagu. 
4. Ajakan mengikuti gerak dan lagu dalam media audio 
Gelaria. 
 +1 menit 
 
 
 +0.5 menit 
 Adegan II 
 
 Musik dan vokal untuk mengiringi gerak dan lagu pada tahap 
pemanasan. Pada tahapan pemanasan, musik dan lagu dengan 
beat atau tempo yang lebih lambat. 
 Musik dan vokal untuk mengiringi gerak dan lagu pada tahap 
inti. Pada tahapan inti, musik dan lagu dengan beat atau 
tempo yang lebih cepat. 
 Musik dan vokal untuk mengiringi gerak dan lagu pada 
tahap pendinginan/penenangan. Pada tahapan 
pendinginan/penenangan, musik dan lagu dengan beat atau 
tempo yang lebih lambat lagi. 
Keterangan: 
Musik dan vokal pada tahapan pemanasan, inti, dan 
pendinginan/penenangan dirangkai dalam satu kesatuan lagu 
dan tak terpisah. 
 +2 menit 
 
 
 +4-6 menit 
 
 
 +2 menit 
 Adegan III 
 
 Narasi penutup program, yang memuat: 
1. Pujian kepada anak yang telah melakukan gerak dan lagu 
dengan baik. 
2. Ajakan terus berlatih sehingga anak menjadi anak yang 
sehat dan selalu ceria.  
3. Salam penutup program. 
 Tune (musik) penutup media audio pembelajaran Gelaria. 










2. Tahap Pengembangan GELARIA 
 Model media audio GELARIA yang dikembangkan mengadaptasi 
pendekatan Successive Approximation Model (SAM), di mana model instruksional 
ini merupakan langkah secara berturut-turut. SAM adalah pendekatan yang berbeda 
dalam pengembangan produk desain instruksional yang mengutamakan iterasi, 
yaitu langkah-langkah kecil berulang, bukan dengan langkah-langkah besar yang 
harus dilakukan secara sempurna. SAM tidak bersifat kaku dan tidak linier, tetapi 
lebih fleksibel dan efisien. SAM memiliki proses yang bergerak mulai dari analisis 
sampai dengan evaluasi. Model ini terdiri dari 3 fase mulai dan berakhir pada 
evaluasi. Tiga fase dalam SAM adalah strategi dasar dan alat untuk tim agar 
mencapai sukses.   
1. Fase Persiapan 
SAM dimulai dengan persiapan, dalam bentuk pengumpulkan informasi dan 
mendapatkan semua latar belakang pengetahuan. Hal ini dimaksudkan untuk 
menjadi fase yang sangat cepat. 
2. Fase Desain Berulang 
Fase ini dimulai dengan Savvy Start, pertemuan brainstorming awal yang 
kolaboratif untuk menetapkan dasar untuk proyek yang sukses. Kegiatan 
dimulai berfokus terutama pada kinerja yang akan dicapai, dan berfungsi 
sebagai pernyataan permulaan, untuk membuat komitmen anggota tim dan 
untuk berkomunikasi. Sepanjang proses, tim yang terlibat akan melakukan 




3. Fase Pengembangan Berulang 
Tahap pengembangan berulang dilakukan dengan cara tim pengembang akan 
berkali-kali melalui tahapan pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 
Pengembang akan mulai dengan menggunakan desain yang ada, pindah ke versi 
1 (alpha) dan versi 2 (beta), sebelum akhirnya meluncurkan versi final (emas). 
Produk media, model pembelajaran atau aplikasi pembelajaran yang sedang 
dikembangkan akan terus-menerus dianalisis dan dievaluasi, sehingga pada titik 
apapun/manapun jika diperlukan perubahan atau revisi dapat dilakukan. Hal ini 
bisa terjadi dengan cepat dan dengan demikian bisa membatasi risiko proyek 
melebihi anggaran atau waktu yang telah ditetapkan. 
 Pada tahap pemanfaatan program Gelaria mula-mula guru mempelajari 
petunjuk pemanfaatan media audio Gelaria, menyiapkan perangkat keras yang akan 
digunakan untuk memutar Gelaria, menyiapkan file program Gelaria yang akan 
diputar, mempelajari Gelaria dan berlatih dahulu, menyiapkan anak untuk 
mengikuti program pembelajaran menggunakan Gelaria, menyiapkan bahan 
penunjang jika terdapat kegiatan-kegiatan yang sifatnya instruksional dan wajib 
dilakukan untuk menilai sejauh mana anak usia dini menguasai materi dan kegiatan 








3. Unsur-unsur GELARIA 
 Gelaria merupakan media yang digunakan untuk menumbuhkembangkan 
kemampuan fisik motorik anak usia dini melalui gerak dan lagu anak. Penguasaan 
teknik gerakan pada gelaria sangat penting bagi kesehatan jasmani dan rohani. 
Sesuai dengan tujuan gelaria yaitu membentuk keindahan tubuh, kebugaran dan 
kekuatan. 
 Menurut Aip Syarifudin & Muhadi (1993: 104-105), unsur-unsur yang di 
perlukan dalam gerak irama adalah: (1) Ketepatan, (2) keseimbangan, (3) 
kontinuitas gerakan, dan (4) kelentukan (fleksibilitas). 
1. Ketepatan 
Ketepatan adalah kemampuan untuk mengendalikan gerakan-gerakan 
sesuai irama. Ketepatan dalam GELARIA merupakan rangkaian setiap 
gerakan yang mengikuti irama musik. 
2. Keseimbangan 
Keseimbangan adalah strength dari seseorang untuk mempertahankan sikap 
dan posisi tubuh secara tepat pada saat berdiri (static balance) atau pada saat 
melakukan gerakan (dynamic balance). Keseimbangan dalam gerakan 
GELARIA merupakan gerakan seimbang antara kaki dan tangan dalam 
setiap melakukan gerakan. 
3. Kontinuitas gerakan 
Berupa rangkaian gerak yang tidak terputus. Rangkaian gerak ini diperoleh 




4. Kelentukan (fleksibilitas) 
Kelentukan adalah bentuk-bentuk latihan badan atau tubuh yang bertujuan 
agar badan atau tubuh mudah di gerakkan ke segala arah sesuai dengan 
gerakan dan irama. Kelentukan merupakan kemampuan seseorang dalam 
menggerakkan sendi-sendi maupun otot pada sudut tertentu yang dinamis, 
fleksibel dan elastis seperti dengan mudahnya melipat tubuh maupun 
anggota badan dalam meliuk, merentang, menekuk, dan membungkuk. 
 Beberapa unsur gerak irama menurut Aip Syarifudin & Muhadi, (1993:  
104-105) tersebut dapat menggambarkan sudah sejauh mana keterampilan motorik 
kasar anak tercapai, sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam mengukur 
keterampilan motorik kasar pada anak. 
4. Manfaat dan Keunggulan GELARIA 
 Meningkatkan motorik kasar anak melalui gerak sangat penting, maka 
sangat perlu perhatian khusus dalam proses pemberian gerak kepada anak. 
Penanaman gerak yang benar sangat penting karena akan menjadikan kontribusi 
terhadap pertumbuhan anak. Melalui GELARIA anak akan terlibat langsung dalam 
pengalaman belajar yang bermakna melalui aktivitas fisik. Sunarto, dkk (2015: 5) 
menyebutkan beberapa manfaat dan keunggulan GELARIA dibandingkan dengan 
media yang lainnya, manfaat dan keunggulan tersebut antara lain: 
1) Untuk melatih kekuatan motorik anak 
2) Untuk melatih kecepatan motorik anak 
3) Untuk melatih kelentukan motorik anak 
4) Untuk melatih keseimbangan motorik anak 
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5) Merangsang imajinasi dan berlatih meniru gerakan sesuai dengan lagu yang 
sedang didengar 
6) Menumbuhkembangkan aspek bahasa melalui pengenalan lirik lagu anak 
7) Menumbuhkembangkan aspek seni melalui pengenalan lagu anak, dan  
8) Menumbuhkembangkan motorik anak usia dini melalui gerak dan lagu 
anak. 
 Dengan demikian keadaan fisik anak berkembang sesuai harapan, serta 
ketrampilan motorik kasar anak tumbuh sebagaimana mestinya. 
B. Perkembangan Motorik 
 Perkembangan motorik adalah suatu perubahan dalam perilaku motorik 
yang memperlihatkan interaksi dari kematangan makhluk dan lingkungannya 
(Yudha, 2005: 114). Perkembangan motorik yang dimiliki oleh anak-anak erat 
kaitannya dengan perkembangan pusat motorik di otak. Ketrampilan motorik anak 
berkembang sejalan dengan kematangan syaraf dan otot. Setiap gerakan yang 
dilakukan oleh anak walaupun sederhana, merupakan hasil pola interaksi yang 
kompleks dari berbagai bagian system dalam tubuh yang dikontrol oleh otak. Otak 
berperan sebagai bagian tubuh dari susunan syaraf yang mengatur dan mengontrol 
semua aktivitas fisik dan mental seseorang. 
 Perkembangan motorik berhubungan dengan kemampuan perkembangan 
kemampuan gerak anak. Gerak adalah unsur yang paling utama dalam 
pengembangan motorik anak-anak. Karakteristik gerak anak pada umumnya 
mereka dapat melakukan kegiatan-kegiatan meniru. Ketika anak mengamati atau 
melihat suatu action, maka anak akan memulai meniru terhadap action tersebut 
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sampai pada tingkat otot-ototnya dan dituntut oleh dorongan kata hati untuk 
menirukannya. 
 Menurut Gasel, Ames, & Illingsworh (Kamtini, 2005: 80) perkembangan 
motorik pada anak mengikuti delapan pola umum sebagai berikut: 
a) Continuity (bersifat kontinyu), dimulai dari yang sederhana ke yang lebih 
kompleks sejalan dengan bertambahnya usia anak. 
b) Uniform Sequence (memiliki tahapan yang sama), yaitu memiliki pola 
tahapan yang sama untuk semua anak, meskipun kecepatan tiap anak untuk 
mencapai tahapan tersebut berbeda. 
c) Maturity (kematangan), yaitu dipengaruhi oleh perkembangan sel syaraf. 
Sel syaraf telah terbentuk semua saat anak lahir, tetapi proses mielinasinya 
masih terus berlangsung sampai beberapa tahun kemudian. 
d) Umum ke khusus, yaitu dimulai dari gerak yang bersifat umum ke gerak 
yang bersifat khusus. Gerakan secara menyeluruh dari badan terjadi terlebih 
dahulu sebelum gerakan bagian-bagiannya. 
e) Dimulai dari gerak refleks bawaan ke arah gerak yang terkoordinasi. Anak 
lahir didunia telah memiliki refleks, seperti menangis bila lapar, haus dan 
sakit. Refleks tersebut akan berubah menjadi gerak yang terkoordinasi dan 
bertujuan. 
f) Bersifat chepalo-caudal direction, artinya bagian yang mendekati kepala 
berkembang lebih dahulu dari bagian yang mendekati ekor. Otot pada leher 
berkembang lebih dahulu dari pada otot kaki. 
g) Bersifat proximo-distal, artinya bahwa bagian yang mendekati sumbu tubuh 
(tulang belakang) berkembang lebih dahulu dari yang lebih jauh. Otot dan 
syaraf lengan berkembang lebih dahulu dari pada otot jari. 
h) Koordinasi bilateral menuju crosslateral, artinya bahwa koordinasi organ 
yang sama berkembang lebih dulu sebelum bisa melakukan koordinasi 
organ bersilangan. 
 
 Tujuan perkembangan motorik kasar adalah penguasaan ketrampilan yang 
tergambar dalam kemampuan menyelesaikan tugas motorik tertentu. Kualitas 
motorik terlihat dari seberapa jauh anak mampu menampilkan tugas motorik yang 
diberikan dengan tingkat keberhasilan tertentu. Jika tingkat keberhasilan dalam 




Dari uraian dan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 
perkembangan motorik merupakan perubahan kemampuan gerak anak kearah 
keadaan yang terorganisasi. Setiap pembelajaran gerak diharapkan munculnya 
suatu hasil yang biasanya berupa ketrampilan. Ketrampilan seseorang yang 
tergambarkan dalam kemampuan menyelesaikan tugas gerak tertentu secara efektif 
dan efisien. Ketrampilan seseorang terlihat dari seberapa jauh orang tersebut 
mampu menampilkan tugas yang diberikan dengan tingkat keberhasilan tertentu. 
Semakin tinggi tingkat keberhasilan melaksanakan tugas gerak tersebut, semakin 
baik ketrampilan orang tersebut. 
C. Tinjauan Perkembangan Aspek Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun 
(Kelompok B) 
1. Pengertian Motorik Kasar 
 Setiap anak mengalami perkembangan. Perkembangan tersebut dapat 
terjadi di beberapa aspek perkembangan, salah satunya pada aspek motorik kasar. 
Bertambahnya usia maka akan berpengaruh terhadap motorik kasar pada anak. 
Kemampuan motorik kasar pada anak mengalami peningkatan dari gerak sederhana 
ke gerak yang terorganisasi dengan baik.  
 Bambang Sujiono, dkk (2008: 113) memaparkan bahwa gerakan motorik 
kasar terbentuk saat anak mulai memiliki koordinasi dan keseimbangan hampir 
seperti orang dewasa. Motorik kasar adalah aktivitas motorik yang membutuhkan 
koordinasi sebagian besar atau sebagian tubuh anak. Oleh sebab itu, umumnya 
memerlukan tenaga karena dilakukan oleh memerlukan tenaga karena dilakukan 
oleh otot-otot yang lebih besar. Pengembangan gerakan motorik kasar yang 
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memerlukan koordinasi kelompok otot-otot anak yang tertentu dapat membuat anak 
dapat meloncat, memanjat, berlari, menaiki sepeda roda tiga, serta berdiri dengan 
satu kaki. Untuk merangsang motorik kasar anak menurut Hadis (Bambang 
Sujiono, dkk, 2008: 113) dapat dilakukan dengan melatih anak untuk meloncat, 
berlari, berjinjit, berdiri di atas satu kaki, berjalan di titian, dan sebagainya. 
 Gerakan motorik kasar melibatkan aktivitas otot tangan, kaki, dan seluruh 
anggota tubuh anak. Dalam melakukan gerakan anak mengandalkan kematangan 
dalam koordinasi. Berbagai macam gerakan motorik anak yang sudah dicapai dapat 
berguna bagi kehidupan anak kelak. Contohnya, anak dibiasakan untuk terampil 
berlari atau meloncat maka jika sudah besar akan senang berolahraga. 
Perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun Bambang Sujiono, dkk (2008: 
116) meliputi: 
(1) berlari dan langsung menendang bola, (2) melompat-lompat dengan kaki 
bergantian, (3) melambungkan bola dengan satu tangan dan menangkapnya 
dengan dua tangan, (4) berjalan dengan pada garis yang sudah ditentukan, 
(5) berjinjit dengan tangan dipinggul, (6) menyetuh jari kaki tanpa menekuk 
lutut, dan (7) mengayuhkan satu kaki ke depan atau ke belakang tanpa 
kehilangan keseimbangan. 
 Motorik kasar adalah kemampuan anak beraktivitas dengan menggunakan 
otot-otot besarnya. Kemampuan  menggunakan  otot-otot  besar  ini  bagi  anak 
tergolong  pada  kemampuan  gerak  dasar  yang  digunakan  untuk  meningkatkan 
kualitas  hidup.  Yudha (2005:  117) menyatakan bahwa  kemampuan  gerak  dasar 
dibagi menjadi 3 kategori, yaitu:  
1. Kemampuan  lokomotor  digunakan  untuk  memindahkan  tubuh dari  satu 
tempat  ke  tempat  yang  lain  atau  untuk  mengangkat  tubuh  keatas  seperti 
lompat,  dan  loncat.  Kemampuan  gerak  lainnya  adalah  berjalan,  berlari, 
skipping melompat, meluncur dan lari seperti kuda.  
2. Kemampuan nonlokomoto dilakukan ditempat, tanpa ada ruang gerak yang 
memadai.  Kemampuan  nonlokomotor  terdiri  dari  menekuk,  merenggang, 
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mendorong  dan  menarik,  mengangkat  dan  menurunkan,  melipat  dan 
memutar, mengocok, melingkar, melambungkan, dan lain-lain.  
3. Kemampuan manipulatif dikembangkan ketika anak tengah menguasai 
macam-macam obyek.  Kemampuan manipulatif lebih banyak melipatkan 
tangan dan kaki, tetapi bagian lain dari tubuh juga dapat digunakan.  
 
 Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa motorik kasar adalah 
bagian dari aktivitas motorik yang mencakup otot-otot besar, melibatkan otot 
tangan, kaki, dan seluruh tubuh yang mengandalkan kematangan dalam koordinasi. 
Motorik kasar sangat peting dikuasai oleh seseorang karena dengan motorik kasar 
seseorang bisa melakukan aktivitas sehari-hari dan untuk meningkatkan kualitas 
hidup. 
2. Prinsip Perkembangan dan Pertumbuhan Motorik Kasar 
 Perkembangan anak usia dini merupakan kelanjutan dari perkembangan 
gerak yang telah terjadi pada masa bayi. Pada akhir masa bayi, anak mulai berjalan 
sendiri, memegang suatu objek dan memainkannya secara sederhana. Dengan 
mulainya anak bisa berjalan dan memainkan suatu objek walaupun baru secara 
sederhana, kemampuan tersebut menjadi modal perkembangan selanjutnya.   
 Prinsip perkembangan dan pertumbuhan motorik kasar yang terjadi pada 
setiap saat dapat dilihat dari adanya perubahan pada sisi fisik dan mental. Hurlock 
(1978: 151) mengatakan bahwa terdapat 5 prinsip perkembangan kemampuan 
motorik kasar berdasarkan dari beberapa studi penelitian yang dilakukannya, yang 
terdiri dari: (a) perkembangan sel syaraf, (b) perkembangan motorik mengikuti 
pola, (c) kematangan sel syaraf, (d) norma perkembangan motorik, dan (e) laju 




a. Perkembangan sel syaraf 
 Berkembangan bentuk kegiatan motorik yang berbeda sejalan dengan 
perkembangan daerah (area) sistem syaraf yang berbeda. Hal ini dikarenakan 
perkembangan pusat syaraf yang lebih rendah yang terletak pada otot syaraf tulang 
belakang berkembang lebih baik dibandingkan dengan perkembangan pusat syaraf 
yang lebih tinggi terletak di dalam otak. Oleh karena itu gerak refleks pada waktu 
lahir lebih baik dikembangkan dengan sengaja ketimbang dibiarkan berkembang 
sendiri. 
b. Perkembangan motorik mengikuti pola 
 Menurut Hurlock (1978: 151-153) bahwa terdapat dua hukum rangkaian 
pengarahan perkembangan yaitu hukum cephalocaudal dan hukum proximodistal. 
Menurut hukum cephalocaudal, perkembangan menyebar ke seluruh tubuh dari 
kepala ke kaki. Ini berarti bahwa kemajuan dalam struktur dan fungsi pertama-tama 
terjadi di bagian kepala, kemudia badan, dan terakhir di bagian kaki. Artinya otot-
otot yang mendekati bagian kepala berkembang lebih dulu dibandingkan dengan 
otot-otot yang mendekati bagian kaki. Dilanjutkan dengan urutan perkembangan 
hukum proximodisial, perkembangan bergerak dari yang dekat ke yang jauh atau 
keluar dari sumbu pusat tubuh menuju ke ujung-ujungnya, artinya otot-otot yang 
terletak pada syaraf tulang belakang berkembang lebih dulu dibandingkan dengan 
otot-otot jari. Dapat disimpulkan bahwa urutan perkembangan fisik yang dialami 
setiap anak dimulai perkembangan cephalocaudal kemudian akan dilanjutkan 




c. Kematangan sel syaraf 
 Hurlock (1978: 151-153) menyatakan bahwa sebelum sistem syaraf dan otot 
berkembang dengan baik, maka upaya untuk mengajarkan gerakan terampil bagi 
anak akan sia-sia. Artinya saat sel syaraf dan otot-otot di dalam tubuh anak telah 
mengalami kematangan barulah tepat untuk melatih keterampilan motorik anak.  
d. Norma perkembangan motorik 
 Perkembangan motorik kasar mengikuti pola yang dapat diramalkan, 
artinya untuk mengetahui pola perkembangan motorik kasar pada setiap anak dapat 
dilihat dari umur rata-rata. Hal ini berhubungan dengan perkembangan motorik 
kasar tentunya akan berkembang dari gerakan yang sederhana menuju gerakan yang 
lebih kompleks. 
e. Laju perkembangan motorik 
 Menurut Hurlock (1978: 151-153), perkembangan motorik setiap individu 
umumnya mengikuti pola yang serupa untuk semua orang, namun dapat juga anak 
yang satu dengan anak yang lainnya berbeda, artinya kematangan sel syaraf 
mempengaruhi laju perkembangan motorik setiap anak. 
 Dari urain dan pendapat Hurlock di atas, dapat disimpulkan prinsip 
perkembangan dan pertumbuhan motorik kasar anak mempengaruhi perkembangan 
kemampuan motorik kasar anak selanjutnya. Jika anak memiliki kemampuan 
motorik kasar yang berkembang mengikuti prinsip perkembangan dan 




3. Karakteristik Perkembangan Motorik Kasar Anak pada Kelompok B (5-6 
Tahun) 
 Setiap anak memiliki karakteristik perkembangan motorik kasar yang 
berbeda dengan anak yang lainnya. Menurut Rita Eka (2005: 54) bahwa gambaran 
kemampuan motorik kasar anak usia 4-6 tahun; berjalan, berlari, melompat, dan 
memanjat. Kemampuan berjalan dan berlari ini meningkat dan hampir menyerupai 
orang dewasa. Kemampuan mengendalikan diri ketika berlari, terutama tampak 
ketika berhenti, mulai berlari dan berbalik arah. Melompat dari ketinggian 60-70 
cm dengan kedua kaki mendarat bersamaan. Mampu berdiri lalu melompat sejauh 
kurang lebih 25 cm. Arah lompatan bisa ke depan, ke samping maupun ke belakang. 
Memanjat, dapat menuruni tangga yang tinggi dengan kaki bergantian, meskipun 
dengan tuntunan orang dewasa. 
 Menurut Caughlin (Sumantri, 2005: 103) sejumlah ciri-ciri perkembangan 
motorik kasar anak usia dini berdasarkan kronologis usia 5-6 tahun di mana pada 
usia 5 tahun anak sudah melakukan macam-macam gerakan yaitu: (a) berdiri di atas 
kaki yang lainnya selama 10 detik, (b) berjalan di atas papan keseimbangan ke 
depan, ke belakang ,  dan ke samping, (c) melompat ke belakang dengan dua kali 
berturut-turut, (d) melompat dengan salah satu kaki, (e) mengambil salah satu atau 
dua langkah yang teratur sebelum menendang bola, (f) melempar bola dengan 
memutar badan dan melangkah ke depan, (g) mengayun tanpa bantuan, dan (h) 
menangkap dengan mantap. 
 Demikian juga dengan kemampuan motorik kasar anak pada usia 6 tahun 
dicirikan dengan kemampuan melakukan macam-macam gerakan yaitu; (a) 
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Melompati tali setinggi lututnya tanpa menyentuh, (b) menunjuk dua ketrampilan 
rumit dalam menguasai bola dalam hal ini memantulkan, melambungkan, 
menangkap, memukul bola dengan raket. 
 Dari uraian dan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 
karakteristik perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun memiliki ciri-ciri 
perkembangan yang mengoptimalkan gerakan otot kaki, tangan dan keseimbangan 
tubuh yag terkoordinasi. Kemampuan motorik memiliki fungsi dalam membantu 
anak untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. Berkembangnya kemampuan 
motorik kasar anak maka akan membuat anak untuk lebih bebas beraktivitas dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga fungsi kemampuan motorik kasar memiliki peranan 
kehidupan bagi anak.  
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik.  
 Banyak variasi yang dapat mempengaruhi perbedaan pola perkembangan 
motorik anak. Menurut Depdiknas (2008: 6) perkembangan motorik sangat di 
pengaruhi oleh gizi, status kesehatan, dan perlakuan motorik yang sesuai dengan 
masa perkembangannya.  Lebih lanjut  dinyatakan  bahwa  tahapan  perkembangan 
motorik  anak  pra  sekolah  yaitu  tahap  verbal  kognitif,  tahap  asosiatif,  dan 
tahap otomatisasi.  
 Hidayat (2003: 1-2) mengemukakan terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi aktivitas permainan anak dalam melakukan gerakan motorik kasar 





1. Kesehatan  
 Anak-anak  yang  sehat  mempunyai  banyak  energi  untuk  bermain 
dibandingkan  dengan  anak-anak  yang  kurang  sehat,  sehingga  anak-anak  
yang sehat menghabiskan banyak waktu untuk bermain yang membutuhkan 
banyak energi.  
2. Intelegensi  
 Anak-anak yang cerdas lebih aktif  dibandingkan  dengan  anak anak 
yang kurang cerdas. Anak-anak yang cerdas lebih menyenangi permainan-
permainan  yang  bersifat  intelektual  atau  permainan  yang banyak 
merangsang  daya  berpikir  mereka,  misalnya  permainan  drama, 
menonton film, atau membaca bacaan-bacaan yang bersifat intelektual.  
3. Jenis Kelamin  
 Anak  perempuan  lebih  sedikit  melakukan  permainan  yang 
menghabiskan  banyak  energi,  misalnya  memanjat,  berlari-lari,  atau 
kegiatan fisik yang lain. Perbedaan ini bukan berarti bahwa anak perempuan 
kurang  sehat  dibandingan  dengan  anak  laki-laki,  melainkan  pandangan 
masyarakat  bahwa  anak  perempuan  sebaiknya  menjadi  anak  yang 
lembut dan bertingkah laku yang halus.  
4. Lingkungan  
 Anak  yang  dibesarkan  di  lingkungan  yang  kurang  menyediakan 
peralatan, waktu, dan ruang bermain bagi anak, akan menimbulkan aktivitas 
bermain anak berkurang.  
5. Status Sosial Ekonomi  
 Anak  yang  dibesarkan  di lingkungan  keluarga  yang  status  sosial 
ekonominya tinggi, lebih banyak tersedia alat-alat permainan yang lengkap 
dibandingkan dengan  anak-anak  yang dibesarkan di keluarga  yang status 
ekonominya rendah.  
 
 Dari uraian dan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 
perkembangan motorik anak dipengaruhi oleh faktor kesehatan, intelegensi, jenis 
kelamin, lingkungan dan stastus sosial ekonomi. Sehingga perlu adanya perhatian 
yang khusus terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik 
kasar anak, agar motorik kasar anak berkembang optimal. 
D. Fungsi Kemampuan Motorik Kasar 
 Tingkat kemampuan motorik kasar yang berbeda-beda tentunya memainkan 
peran yang berbeda pula pada anak dalam menyesuaikan diri di lingkungannya. 
Fungsi kemampuan motorik sering tergambar dalam kemampuan anak untuk 
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menyelesaikan tugas motorik. Kualitas motorik kasar terlihat dari seberapa jauh 
anak tersebut mampu menampilkan tugas motorik yang diberikan degan tingkat 
keberhasilan tertentu. Jika tingkat keberhasilan dalam melaksanakan motorik 
tinggi, berarti motorik yang dilakukan efektif dan efesien. Menurut Endang Rini 
Sukamti (2007: 38) fungsi kemampuan motorik kasar yaitu: (a) keterampilan bantu 
diri (self-help), (b) keterampilan bantu sosial, (c) keterampilan bermain, dan (d) 
keterampilan sekolah. Menurut Hurlock (1998) fungsi kemampuan motorik kasar 
bagi anak terdiri dari: 
1) Melalui keterampilan motorik kasar, anak dapat menghibur dirinya dan 
memperoleh perasaan senang. Seperti anak merasa senang dengan memiliki 
ketrampilan memainkan boneka, melempar, dan menangkap bola atau 
memainkan alat-alat permainan. 
2) Melalui keterampilan motorik kasar, anak dapat beranjak dari kondisi 
“helplessness” (tidak berdaya) pada bulan-bulan pertama kehidupannya, ke 
kondisi yang “independence” (bebas, tidak bergantung). Anak dapat 
bergerak dari satu tempat ke tempat laindan dapat berbuat sendiri untuk 
dirinya. Kondisi ini akan menunjang perembangan “self confidence” (rasa 
percaya diri). 
3) Melalui keterampilan motorik kasar, anak dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekolah (school adjustment). Pada usia pra sekolah (taman 
kanak-kanak) atau usia kelas-kelas awal Sekolah Dasar, anak sudah dapat 
dilatih menulis, menggambar, melukis, dan baris-berbaris.  
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4) Melalui perkembangan motorik kasar yang normal memungkinkan anak 
dapat bermain atau bergaul dengan teman sebayanya, sedangkan yang tidak 
normal akan menghambat anak untuk dapat bergaul dengan teman 
sebayanya bahkan dia akan terkucil atau menjadi anak yang fringer 
(terpinggirkan). 
Fungsi kemampuan motorik kasar pada anak TK (Depdiknas, 2008: 2), 
sebagai berikut: 
a) Melatih kelenturan dan koordinasi otot jari dan tangan. 
b) Memacu pertumbuhan dan pengembangan fisik/motorik, rohani dan 
kesehatan anak. 
c) Membentuk, membangun, dan memperkuat tubuh anak. 
d) Melatih keterampilan/ketangkasan gerak dan berpikir anak. 
e) Meningkatkan perkembangan emosional anak. 
f) Meningkatkan perkembangan sosial anak. 
g) Menumbuhkan perasaan menyenangi dan memahami manfaat kesehatan 
pribadi.  
 Keterampilan motorik kasar bisa berguna bagi kehidupan dan karier 
seseorang di berbagai lapangan kehidupan yang berfaedah sesuai bakat, 
kecenderungan, dan potensinya. Penguasaan ketrampilan motorik yang baik bisa 
didayagunakan seseorang untuk meraih prestasi yang gemilang di bidang olahraga, 




 Berbagai gerakan motorik kasar yang dicapai anak sangat beguna bagi 
kehidupannya kelak, seperti; merangkak, berjalan, berlari, melompat atau berenang. 
Kemampuan motorik kasar yang dimiliki anak berfungsi untuk keseimbangan 
tubuh anak, melentur kan otot-otot anak, mengembangkan kecerdasan anak karena 
dapat merangsang otak melalui gerakan aliran atau peredaran darah yang lancar 
yang dapat mengalirkan oksigen ke otak sehingga syaraf-syaraf otak dapat 
berkembang, untuk kelincahan gerakan anak, sebagai alat untuk menunjang 
pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat dan terampil, meningkatkan kemampuan 
mengelola, mengontol gerakan tubuh dan koordinasi serta meningkat kan 
keterampilan tubuh dan cara hidup sehat. 
 Dari uraian dan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan fungsi 
kemampuan motorik kasar berkaitan erat dengan kehidupan dan karier seseorang. 
Kemampuan motorik kasar berguna bagi kesehatan dan kebugaran tubuh. Semakin 
meningkat kemampuan motorik kasar yang dimiliki anak maka ketrampilan sosial 
dan bermain anak semakin baik. 
E. Tinjauan Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut Arief S. Sadiman (2005: 6), media berasal dari bahasa latin dan 
merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara. 
Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. 
Istilah media dilihat dari segi penggunaan, serta faedah dan fungsinya khususnya 




 Gerlach & Ely (Azhar Arsyad, 2009: 3) mengatakan bahwa media apabila 
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun 
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau 
sikap.  Secara  lebih  khusus,  pengertian  dalam  proses  belajar  mengajar cenderung 
diartikan  sebagai  alat-alat  grafis,  photografis,  atau  elektronis  untuk  menangkap, 
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 
Menurut Yusufhadi Miarso (2007: 58) Media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan kemauan si pebelajar sehingga dapat mendorong terjadinya 
proses belajar yang disengaja, bertujuan dan terkendali. Media pembelajaran yang 
akan digunakan harus diintegrasikan dengan tujuan dan isi pengajaran, biasanya 
sudah dituangkan dalam Garis-Garis Besar Perencanaan Pengajaran (GBPP), yang 
dimaksud untuk mempertinggi mutu kegiatan belajar-mengajar.  
Dari uraian dan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan media 
pembelajaran adalah semua alat atau benda yang dapat menyalurkan pesan 
(informasi) pembelajaran dari sumber (guru maupun sumber lain) kepada penerima 
pesan (peserta didik) sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 








2. Kriteria Memilih Media Pembelajaran 
Nana Sudjana & Ahmad Rivai (2009: 4-5) menjelaskan rumusan dalam 
media untuk kepentingan pembelajaran sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteria 
sebagai berikut: 
a. Ketepatannya dengan tujuan pengajaran, artinya media pengajaran 
dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. 
b. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya bahan pelajaran yang 
sifatnya fakta, prinsip, konsep dan generalisasi sangat memerlukan 
bantuan media agar lebih mudah dipahami siswa. 
c. Kemudahan memperoleh media, artinya media yang diperlukan mudah 
diperoleh. 
d. Keterampilan guru dalam menggunakannya. 
e. Tersedia waktu untuk menggunakannya sehingga media tersebut dapat 
bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung. 
 Trianto (2011: 231) menjelaskan ada beberapa prinsip yang perlu 
diperhatikan dalam pemilihan media, yaitu:  
1) Harus ada kejelasan tentang maksud  dan  tujuan  pemilihan  media 
tersebut. 
2) “kedekatan” dengan media. Media yang dipilih harus diketahui sifat dan 
ciri-cirinya.  
3) Adanya jumlah media yang dapat diperbandingkan, karena pemilihan 
media pada dasarnya adalah proses pengambilan keputusan dari adanya 
alternative pemecahan yang dituntut oleh tujuan.  
 
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sebelum memutuskan 
untuk menggunakan (using) sebuah media, guru harus memahami terlebih dahulu 
kriteria-kriteria dan prinsip pemilihan media.  Untuk mendapatkan pembelajaran 
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yang efektif maka media yang dipilih harus selaras dan sesuai dengan kebutuhan 
tugas pembelajaran dan kemampuan mental siswa. Jika pemilihan media 
pembelajaraannya tepat maka presentase pencapaian tujuan pembelajaran akan 
lebih memuaskan. 
3. Fungsi Media Pengajaran 
 Nana Sudjana dalam Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain (2006: 134) 
merumuskan fungsi media pengajaran menjadi enam kategori, antara lain sebagai 
berikut: 
a. Penggunaaan media dalam proses belajar mengajar bukan merupakan 
fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi sendiri sebagai alat bantu 
untuk mewujudkan situasi belajar yang efektif. 
b. Penggunaan media pengajaran merupakan bagian yang integral dari 
keseluruhan situasi mengajar. 
c. Media pengajaran dalam penggunaannya integral dengan tujuan dan isi 
pelajaran. Fungsi ini mengandung pengertian bahwa penggunaan media 
harus melihat kepada tujuan dan bahan pelajaran. 
d. Penggunaan media dalam pengajaran bukan semata-mata alat bantu 
hiburan, dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi proses supaya 
lebih menarik siswa. 
e. Penggunaan media pengajaran lebih diutamakan untuk memepercepat 
proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam menangkap 
pengertian yang diberikan guru. 
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f. Penggunaan media dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi 
mutu kegiatan belajar mengajar. 
 Levie & Lentz  dalam Azhar  Arsyad  (2009: 16)  mengemukakan  empat 
fungsi  media  pembelajaran,  yaitu  (a)  fungsi  atensi,  (b)  fungsi  afektif,  (c)  
fungsi kognitif,  dan  (d)  fungsi  kompensatoris.  Fungsi atensi berhubungan dengan 
kemenarikan  dan  mengarahkan  perhatian  siswa  untuk  berkonsentrasi  kepada  
isi pelajaran  yang  diberikan.  Fungsi afektif terlihat dari tingkat kenikmatan dan 
ekspresi siswa ketika belajar. Fungsi kognitif berkaitan dengan pencapaian tujuan 
pembelajaran, memahami dan mengingat informasi yang terkandung dalam media.  
Fungsi kompensatoris yaitu membantu siswa yang lemah mencerna informasi atau 
pesan.  
 Dari  uraian  dan  pendapat  beberapa  ahli  diatas,  dapat  disimpulkan  fungsi 
media  adalah  memperjelas  penyajian  pesan  dan  informasi  sehingga  dapat 
memperlancar  dan  meningkatkan  proses  dan  hasil  belajar.  Media  juga  
berfungsi sebagai  alat untuk meningkatkan dan megarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan  motivasi  belajar,  intraksi  yang  lebih  langsung  
atara  siswa  dan lingkungan. 
F. Tinjauan Senam Irama Ceria 
1. Pengertian Senam Irama Ceria 
 Senam merupakan suatu cabang olahraga yang melibatkan performa 
gerakan yang dibutuhkan kekuatan, kecepatan, dan keserasian gerak fisik yang 
teratur. Senam irama adalah senam yang dilakukan dengan iringan musik atau 
latihan bebas yang dilakukan secara berirama. Senam irama dapat dilakukan dengan 
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atau tanpa menggunakan alat. Senam irama merupakan pengembangan dari senam 
yang mempunyai tugas menyalurkan hasrat bergerak, untuk menyiapkan fisik agar 
menguasai latihan-latihan yang diperlukan dalam seni gerak. SIC (Senam Irama 
Ceria) merupakan media yang digunakan Guru di TK Pedagogia untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan motorik kasar anak. Senam ini diiringi dengan 
musik dan lagu yang dapat membantu meningkatkan energi fisik anak dan untuk 
menyalurkan hasrat bergerak untuk menyiapkan fisik agar menguasai latihan-
latihan yang diperlukan dalam seni gerak 
 Gerakan senam SIC merupakan gabungan dari gerakan aerobik. Rangkaian 
gerak tersebut diperoleh dari gerak-gerak senam yang sudah disusun dalam bentuk 
rangkaian yang siap ditampilkan. Senam SIC merupakan senam yang dilakukan 
untuk menyalurkan rasa seni atau rasa keindahan, atau untuk membina dan 
meningkatkan seni gerak. 
2. Prinsip-Prinsip Senam Irama 
 Senam irama memiliki beberapa prinsip yang harus selalu diperhatikan agar 
dalam kegiatannya dapat berjalan dengan optimal. Prinsip-prinsip senam irama 
tersebut meliputi irama, kelentukan tubuh dalam gerakan (Fleksibelitas), dan 
kontinuitas gerakan (Wuryati, 1985: 45). 
a. Irama 
 Dalam melakukan kegiatan senam irama, hal yang paling penting adalah 
mengenal dan merasakan irama dalam lagu-lagu yang akan digunakan sebagai 
musik pengiring. Irama dalam sebuah lagu dapat ditentukan dari bunyi bass, yaitu 
keras dan lambatnya petikan bass. Ketika seseorang sudah dapat merasakan irama 
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dalam sebuah lagu, maka dengan sendirinya orang tersebut akan merasa senang 
untu menggerakkan badan. Selain itu, seseorang dapat dengan mudah 
menyesuaikan irama dengan gerakannya. 
b. Kelentukan tubuh (fleksibelitas) 
 Kelentukan tubuh (fleksibelitas) dalam senam irama dimaksudkan sebagai 
kemampuan seseorang dalam menekuk (melipat) dan meliukkan tubuh, sehingga 
tampak adanya elastisitas dan kelenturan gerakan tubuh. Contoh gerakan yang 
memebutuhkan kelentukan tubuh adalah membungkukkan badan, meliukkan badan 
ke samping, dan memilin badan. Kelentukan ini sangat penting dalam kegiatan 
senam irama agar tidak menimbulkan gerakan-gerakan yang kaku (wuryati, 1985: 
47). 
c. Kontinuitas gerakan 
 Berbagai macam gerakan yang dilakukan dalam kegiatan senam irama 
merupakan suatu kelanjutan. Gerakan satu dengan gerakan selanjutnya adalah suatu 
rangkaian yang tidak dapat diputus. Gerakan-gerakan yang dilakukan merupakan 
suatu kesatuan yang berkesinambungan mulai dari awal sampai akhir kegiatan. 
3. Macam-macam Gerak Dasar Senam Irama 
 Senam dapat dibedakan dengan olahraga lain dari seperangkat pola gerak 
dominan senam antara lain sebagai berikut: 
a. Pendaratan (Landings) diartikan secara luas sebagai penghentian gerak yang 
terkontrol dari tubuh yang melayang pada saat turun. 
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b. Posisi-posisi statis (Statistic position) berarti diam atau seimbang. Pesenam 
yang sedang dalam posisi diam adalah pesenam yang sedang dalam posisi 
seimbang. 
c. Gerak berpindah (moving motion) diartikan sebagai berulang-ulang 
memindahkan tubuh atau gerak tubuh atau anggota tubuh yang menyebabkan 
tubuh berpindah tempat. 
d. Ayunan (swings) adalah bagian yang melekat dengan senam dan dapat 
diperkenalkan pada tingat ketrampilan manapun. 
e. Putaran (Rotation) mempunyai peranan penting dalam pengembangan 
koordinasi, menyediakan sedemikian banyak jenis variasi dalam program 
senam. 
f. Lompatan (Springs) dapat dilihat sebagai situasi ketika seseorang 
melontarkan dirinya ke udara. 
g. Layangan dan ketinggian (Flight and Height) adalah peristiwa tatkala tubuh 
sedang berada di udara, terbatas dari kontak dengan alat atau permukaan 
tanah. 
 Senam Irama SIC memiliki unsur-unsur gerakan yang monoton dan kurang 
bervariasi, sehingga dalam kegiatannya anak kurang bersemangat dalam mengikuti 
gerakan SIC. Dalam penggunaan senam SIC 1x dalam seminggu membuat anak 
cepat bosan karna gerakan yang diputarkan kurang bervariasi. Hal ini membuat 





G. Tinjauan Teknologi Pendidikan 
1. Definisi Teknologi Pendidikan  
 Dari tahun ke tahun definisi Teknologi Pendidikan selalu mengalami 
perubahan. Definisi yang berkembang saat ini yaitu definisi menurut AECT, 
Teknologi Pendidikan tahun 2008, yaitu Educational technology is the study and 
ethical practice of facilitating learning and improving performance by creating, 
using and managing appropriate technological processes and resources 
(Januszewski & Molenda, 2008: 1). Definisi tersebut diartikan dalam bahasa 
Indonesia bahwa Teknologi Pendidikan adalah studi dan praktek etis untuk 
memfasilitasi belajar dan meningkatkan kinerja dengan menciptakan, 
menggunakan dan mengelola proses dan sumber teknologi yang tepat. 
 Definisi Teknologi Pendidikan menurut AECT 2008 memiliki beberapa 
kata utama yang terdiri dari, study (studi) yang merupakan pemahaman teoritis yang 
diperlukan dalam praktek dan membangun pengetahuan melalui penelitian dan 
refleksi praktek pembelajaran. Ethical practice (etika praktek) mengacu pada 
standar etika praktis sebagaimana yang harus dilakukan oleh lulusan teknologi 
pendidikan. Facilitating (fasilitasi), teknologi pendidikan berperan sebagai 
pemfasilitas pembelajaran. Learning (pembelajaran) yang diharapkan hingga pada 
pemahaman pebelajar. Improving (peningkatan) hubungannya dengan peningkatan 
kualitas pembelajaran yang lebih efektif. Performance (kinerja) kemampuan 
pebelajar dalam menerapkan pengetahuan yang telah dikuasai. Creating 
(penciptaan) berkaitan dengan penelitian serta teori dan praktek guna 
mengembangkan materi, lingkungan serta sistem pembelajaran. Using 
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(pemanfaatan), mengikut sertakan pebelajar untuk aktif dalam pembelajaran dan 
berinteraksi dengan sumber belajar. Managing (pengelolaan) manajemen informasi 
yang mengatur pengorganisasian orang, perencanaan, pengendalian, penyimpanan 
dan pengolahan. Technological (teknologi) mengacu sebagai aplikasi sistematis 
atau ilmu yang terorganisir untuk tugas-tugas praktis. Processes (proses) dapat 
didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan yang diarahkan pada hasil yang spesifik. 
Resources (sumber daya) inovasi teknologi membantu mengembangkan peralatan 
teknologi yang dapat membantu peserta didik belajar. 
 
Gambar 1. Kawasan Teknologi Pendidikan AECT 2008 
 Penjabaran definisi teknologi pendidikan terdapat pada kawasan teknologi 
pendidikan. Kawasan Teknologi Pendidikan digunakan untuk mengidentifikasi dan 
mengorganisasikan hubungan majemuk yang timbul dari aspek teori dan praktek. 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa teknologi pendidikan 
meliputi banyak aspek untuk membelajarkan manusia, tidak sekedar teori saja 
namun juga praktek mendesain, mengembangkan, memanfaatkan, mengelola dan 
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mengevaluasi proses dan sumber belajar yang keseluruhan mengarah pada 
pembelajaran. 
2. Kawasan Teknologi Pendidikan 
 Berdasarkan definisi Teknologi Pendidikan dari Barbara B. Seels & Rita C 
Richey, (1994: 12-15), yang menyatakan bahwa “strutur domain teknologi 
pendidikan meliputi desain pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, dan 
pengevaluasian”. Kelima kawasan dalam teknologi pendidikan saling memberikan 
kontribusi atau pengaruh, walaupun mempunyai komponen sendiri-sendiri. Untuk 
lebih lanjut diuraikan sebagai berikut: 
a. Domain desain 
Desain adalah untuk menentukan kondisi belajar. Domain dalam  kawasan  
desain  mencakup: desain  sistem  pembelajaran,  desain pesan,  strategi  
pembelajaran dan karakteristik  pembelajar. Tujuan desain untuk 
menciptakan strategi dan produk pada tingkat makro, seperti program dan 
kurikulum, dan pada tingkat mikro seperti pelajaran dan modul.  
b. Domain pengembangan 
Pengembangan adalah suatu proses desain yang ditransformasikan kedalam 
bentuk fisik.  Kawasan pengembangan ini, lebih menekankan pada produksi 
media. Media yang diproduksi dikelompokan ke dalam empat katagori 
yaitu; teknologi cetak, teknologi audiovisual, teknologi berbasis komputer, 





c. Domain pemanfaatan 
Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber belajar. 
Mereka yang terlibat dalam pemanfaatan mempunyai tanggung jawab untuk 
mencocokkan pembelajar dengan bahan dan aktivitas yang spesifik. 
Kawasan pemanfaatan sangat penting, karena membahas tentang 
pembelajar dengan bahan atau sistem pembelajaran Domain pemanfaatan 
mencakup empat kategori yang terdiri dari pemanfaatan media, difusi 
inovasi, implementasi dan institutionalisasi dan kebijakan dan regulasi. 
d. Domain pengelolaan 
Pengelolaan meliputi pengendalian teknologi pembelajaran melalui: 
perencanaan, pengorganisasian dan supervisi. Kawasan pengelolaan 
bermula dari administras pusat media, program media dan pelayanan media. 
Domain kawasan mencakup empat kategori yaitu manajemen proyek, 
manajemen sumber, manajemen sistem penyampaian dan manajemen 
informasi. 
e. Domain penilaian 
Penilaian adalah penentuan memadai tidaknya pembelajaran dan belajar. 
Tujuan penilaian ialah membantu mengambil keputusan yang tepat, 
bukannya untuk menguji hipotesa. Domain penilaian terdiri dari empat 
kategori yaitu antara lain analisis masalah, pengukuran acuan patokan, 




 Dapat disimpulkan jika dalam kawasan teknologi pendidikan menurut 
AECT maka peneliti pemanfaatan media Gelaria berhubungan erat dengan teori dan 
praktek dalam kawasan teknologi pendidikan.  Kawasan yang dimaksudkan adalah 
kawasan pemanfaatan yaitu aktivitas menggunakan proses dan sumber belajar. Hal 
ini senada pada kawasan teknologi pendidikan 2008, pemanfaatan media Gelaria 
ini masuk kedalam kawasan using (pemanfaatan). Dalam hal ini harus ada 
kecocokan pembelajaran dengan bahan dan aktivitas spesifik, menyiapkan 
pembelajaran agar dapat berinteraksi dengan bahan dan aktivitas yang dipilih, 
memberikan bimbingan selama kegiatan, memberikan penilaian atas hasil yang 
dicapai pembelajar, serta memasukkannya ke dalam prosedur organisasi yang 
berkelanjutan. 
H. Kerangka Pikir  
 Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu hal yang paling penting dalam 
kegiatan pendidikan. Pada tahap ini materi menjadi tujuan pendidikan untuk 
disampaikan atau diberikan kepada peserta didik. Istilah pembelajaran berasal dari 
kata belajar, yaitu suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, 
meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengukuhkan 
kepribadian (Suyono & Hariyanto, 2011: 9). Usia 4-6 tahun merupakan masa peka 
bagi anak. Anak mulai sensitif untuk menerima berbagai upaya perkembangan 
seluruh potensi anak. Masa ini merupakan masa untuk meletakkan dasar pertama 
dalam mengembangkan kemampuan anak terutama aspek motorik kasar anak usia 
dini. Oleh sebab itu dibutuhkan kondisi dan stimulus yang sesuai dengan kebutuhan 
anak agar pertumbuhan dan perkembangan anak tercapai secara optimal. 
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 Pembelajaran anak usia dini harus berorientasi pada perkembangan anak. 
Anak usia 5-6 tahun memiliki karakteristik perkembangan fisik dan psikologis yang 
khas. Oleh karena itu guru harus mampu mengembangkan pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik anak. Manfaat pengembangan motorik bagi anak yaitu 
(1) dapat meningkatkan perkembangan dan aktivitas sistem peredaran darah, 
pencernaan, pernapasan dan saraf, (2) meningkatkan pertumbuhan fisik seperti 
bertambahnya tinggi dan berat badan, (3) dapat meningkatkan perkembangan 
keterampilan, intelektual, emosional dan sosial. Penanaman motorik yang benar 
dan pengembangan yang optimal merupakan salah satu tugas dan fungsi utama 
dalam pendidikan anak usia dini. Hal ini  bertujuan untuk mendiagnosis secara dini 
dan berkala terhadap kemampuan motorik anak, sehingga dapat mengarahkan anak 
pada kemampuan gerak dasar yang optimal pada usianya dan memaksimalkan 
kemampuan anak untuk mendapatkan kesenangan melalui gerak, serta 
mendapatkan kualitas gerak yang berkelanjutan dari gerak dasar yang benar menuju 
kepada gerak khusus yang dibutuhkan anak. 
 Salah  satu  media  yang  umum  dan  mudah  digunakan  adalah  media 
audio. Media audio membantu para siswa agar dapat berfikir dengan baik, 
menumbuhkan daya ingat serta mempertajam pendengaran. GELARIA adalah 
model media audio pembelajara gerak dan lagu untuk anak usia dini yang 
dikembangkan untuk menumbuhkembangkan aspek bahasa melalui pengenalan 
lirik lagu anak, menumbuhkembangkan aspek seni melalui pengenalan lagu anak, 
dan menumbuhkembangkan kemampuan fisik motorik anak usia dini melalui gerak 
dan lagu anak. GELARIA merupakan media audio yang berisi materi pembelajaran 
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yang berorientasi pada kebutuhan anak usia dini dan stimulus yang berfungsi untuk 
mengembangkan motorik kasar dan psikis anak sesuai dengan karakteristik 
perkembangan anak. 
 Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa dengan 
memanfaatkan media audio GELARIA yang memiliki daya tarik melalui lagu, 
gerak, pesan, dan rancangan yang kuat dengan maksud untuk menangkap perhatian 
siswa dengan mempertajam pendengaran. GELARIA yang bersifat sederhana, 
dinamis dan menonjolkan kualitas akan dapat mengembangkan motorik kasar anak 
usia dini sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan anak. 
 Peneliti mengilustrasikan ke dalam sebuah gambar, maka desain kerangka 






Gambar 2. Kerangka berpikir penelitian 
I. Hipotesis  
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berfikir tersebut, maka hipotesis 
penelitian eksperimen ini dirumuskan sebagai berikut.  
H0 : Tidak adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan motorik   
kasar anak TK B yang memanfaatkan GELARIA dengan yang 










H1 : Adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan motorik kasar 
anak TK B yang memanfaatkan GELARIA dengan yang memanfaatkan 
SIC dalam pembelajaran di TK Pedagogia. 
H0 diterima jika hasil > 0,05, maka tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan motorik kasar anak TK B yang memanfaatkan GELARIA dengan yang 
memanfaatkan SIC dalam pembelajaran di TK Pedagogia. 
H1 diterima jika hasil < 0,05, maka ada perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan motorik kasar anak TK B yang memanfaatkan GELARIA dengan yang 

















BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
 Terdapat dua pendekatan penelitian, yaitu pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian yan berdasarkan 
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel 
sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan 
triangulasi (gabungan). Analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Sedangkan pendekatan 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode pendekatan penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 Menurut FX. Sudarsono (1998: 7) tujuan penelitian kuantitatif yaitu: 
1. Menggambarkan suatu gejala kuantitatif dengan sajian skor rata-rata, 
penyimpangan, grafik, dan lain-lain. 
2. Menerangkan suatu gejala, misalnya dengan menunjukan besarnya 
koefisien dan arah korelasi, besarnya suatu variabel, ada tidaknya perbedaan 




3. Membuat prediksi atau estimisi berdasarkan hasil analisis dan model yang 
telah ditetapkan. 
Selanjutnya menurut Suharsimi Arikunto (2006: 73), yang membedakan 
jenis pendekatan penelitian ditinjau dari teknik sampling secara rinci dapat 
diuraikan: 
a. Menurut teknik sampling terdiri dari: pendekatan populasi, pendekatan 
sampel dan pendekatan kasus. 
b. Menurut timbulnya variabel terdiri dari: pendekatan eksperimental, dan non 
eksperimental. 
c. Menurut pola terdiri dari: penelitian historis, penelitian kausal komparatif, 
penelitian korelasi, penelitian historis dan fisiologis. 
d. Menurut model pengembangan; one shot model, longitudinal model, cross 
sectional model. 
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti menggunakan teknik pendekatan 
kuantitatif, karena ada data yang disajikan selalu berhubungan dengan angka dan 
jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian eksperimen. 
B. Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut. Kerliger (1973) dalam Sugiyono (2010: 61) menyatakan bahwa variabel 
adalah konstruk (construct) atau sifat yang akan dipelajari. Sedangkan Kidder 
(1981), menyatakan bahwa variabel adalah suatu kualitas (qualities) dimana 
peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan darinya. 
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 Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dirumuskan bahwa variabel 
penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan 
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peenliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan. Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, 
yaitu:  
1. Variabel bebas: variabel yang diduga sebagai penyebab atau pendahulu dari 
variabel yang lain. 
2. Variabel tidak bebas (terikat): variabel yang diduga sebagai akibat atau 
dipengaruhi oleh variabel yang mendahuluinya. 
 Variabel yang terlihat dalam penelitian ini ada dua yaitu: variabel bebas dan 
tidak bebas (terikat). Variabel bebas berupa pemanfaatan media GELARIA pada 
kelas eksperimen dan SIC pada kelas kontrol, sedangkan variabel tidak bebas 
(terikat) adalah perkembangan aspek motorik kasar anak. 
C. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian yang berjudul Pengaruh Pemanfaatan GELARIA (Gerak Lagu 
Anak Ceria) terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak TK Pedagogia ini 
dilakukan di TK Pedagogia Kelompok B (5-6 Tahun). TK ini terletak di JL. Bantul 
50 Gedong Kiwo, Mantrijeron, Yogyakarta, Daerah Istimewah Yogyakarta. Kelas 
Yudhistira sebagai subyek eksperimen dan kelas Bima sebagai subyek kontrol 
dengan pertimbangan secara umum karakteristik dan kemampuan anak kelompok 
B yang hampir sama dan dalam lingkungan belajar yang sama. Sebelum 
pelaksanaan peneliti mempersiapkan dengan menyusun dan mengesahkan 
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proposal, mengadakan observasi dan merencanakan pelaksanaan penelitian 
selanjutnya analisis data dan membuat laporan. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian tentang Pengaruh Pemanfaatan GELARIA (Gerak Lagu Anak 
Ceria) terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak TK Pedagogia akan 
dilaksanakan selama 7 bulan, dihitung sejak memulai menyusun proposal skripsi 
pada bulan Desember 2016 dan dengan perincian sebagai berikut: 
1) Bulan Desember 2016 – Januari 2017 
Menyusun dan mengajukan proposal skripsi, serta mengajukan perijinan 
penelitian. 
2) Bulan Februari 2017 
Melakukan observasi guna mengumpulkan data dan menyiapkan serta 
mengembangkan instrumen. 
3) Bulan Maret 2017 
Mengadakan pretest dan mengumpulkan data. 
4) Bulan April-Mei 2017 
Melakukan penelitian (melakukan perlakuan GELARIA pada kelompok 
eksperimen dan tidak memberikan perlakuan SIC pada kelompok kontrol) 
5) Bulan Juni 2017 






D. Desain Penelitian 
 Desain penelitian untuk memberikan jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan penelitian, mengontrol, dan mengendalikan varians. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen. Desain penelitian eksperimen menurut Kerlinger 
(1986: 315) adalah sebagai suatu penelitian ilmiah di mana penelitian memanipulasi 
dan mengontrol satu atau lebih variabel bebas dan melakukan pengamatan terhadap 
variabel-variabel terikat untuk menemukan variasi yang muncul bersamaan dengan 
memanipulasi tehadap variabel bebas tersebut. 
 Danim (Trianto, 2011: 174) menyebutkan beberapa karakteristik penelitian 
eksperimental, yaitu: 
1. Variabel-variabel penelitian dan kondisi eksperimental diatur secara tertib 
ketat (rigorous management), baik dengan menetapkan kontrol, 
memanipulasi langsung, maupun random (rambang atau acak). 
2. Adanya kelompok kontrol sebagai data dasar (base line) untuk 
dibandingkan dengan kelompok eksperimental. 
3. Penelitian ini memusatkan diri pada pengontrolan variansi, untuk 
memaksimalkan variansi variabel yang berkaitan dengan hipotesis 
penelitian, meminimalkan variansi variabel pengganggu yang mungkin 
mempengaruhi hasil eksperimen, tetapi tidak menjadi tujuan penelitian. 
4. Validitas internal mutlak diperlukan pada rancangan penelitian 
eksperimental, untuk mengetahui apakah manipulasi eksperimental yang 
dilakukan pada saat studi ini memang benar-benar menimbulkan perbedaan. 
51 
 
5. Validitas eksternalnya berkaitan dengan bagaimana kerepresentatifan 
penemuan penelitian dan berkaitan pula dengan penggeneralisasian pada 
kondisi yang sama. 
6. Semua variabel penting diusahakan konstan, kecuali variabel perlakuan 
yang secara sengaja dimanipulasikan atau dibiarkan bervariasi. 
Pada umumnya, penelitian eksperimental dilakukan dengan menempuh 
langkah-langkah seperti berikut (Sukardi, 2003), yaitu: 
a. Melakukan kajian secara induktif yang berkait erat dengan permasalahan 
yang hendak dipecahkan. 
b. Mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah. 
c. Melakukan studi literatur dan beberapa sumber yang relevan, 
memformulasikan hipotesis penelitian, menentukan variabel, dan 
merumuskan definisi operasional dan definisi istilah. 
d. Membuat rencana penelitian yang didalamnya mencakup: 
1) Mengidentifikasi variabel luar yang tidak diperlukan, tetapi 
memungkinkan terjadinya kontaminasi proses eksperimen. 
2) Menentukan cara mengontrol variabel penelitian. 
3) Memilih rancangan penelitian yang tepat. 
4) Menentukan populasi, memilih sampel (contoh) yang mewakili serta 
memilih sejumlah subjek penelitian. 




6) Membuat instrumen, memvalidasi instrumen dan melakukan studi 
pendahuluan agar diperoleh intrumen yang memenuhi persyaratan 
untuk mengambil data yang diperlukan. 
7) Mengidentifikasi prosedur pengumpulan data dan menentukan 
hipotesis. 
e. Melaksanakan eksperimen. 
f. Mengumpulkan data kasar dan proses eksperimen. 
g. Mengorganisasikan dan mendeskripsikan data sesuai dengan variabel yang 
telah ditentukan. 
h. Menganalisis data dan melakukan tes signifikansi dengan teknik statistika 
yang relevan untuk menentukan tahap signifikansi hasilnya. 
i. Menginterpretasikan hasil, perumusan kesimpulan, pembahasan, dan 
pembuatan laporan. 
 Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti yaiu “pretest dan posttest 
control group” yaitu desain penelitian dengan melakukan observasi pertama 
(pretest) yang memungkin peneliti menguji perubahan motorik kasar yang terjadi 
pada observasi kedua (posttest). Adapun bentuk rancangannya sebagai berikut: 
    O1 X O2 
           - - - - - - - - - - - - - - -   
    O3  O4 
 Keterangan: 
 O1 = Kemampuan awal motorik kasar anak sebelum penelitian 
 X   = Perlakuan berupa pembelajaran menggunakan Gelaria 
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 O2 = Kemampuan motorik kasar anak setelah penelitian. 
 O3 = Pretest kelompok kontrol 
 O4 = Postest kelompok kontrol  
 Dalam  desain  ini  terdapat  dua  kelompok  yang  dipilih  secara  random, 
kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara  
kelompok  eksperimen  dan  kelompok  kontrol.  Hasil  pretest  yang  baik  bila nilai 
kelompok  eksperimen  tidak  berbeda  secara  signifikan.  O1 dan O3 merupakan 
derajad kemampuan motorik kasar anak sebelum ada perlakuan pemberian 
GELARIA. O2  adalah  derajad  kemampuan  motorik  kasar  anak  setelah  mendapat  
perlakuan. Sedangkan O4 adalah kemampuan motorik kasar anak yang diberi 
perlakuan dengan pemberian SIC. Pengaruh pemberian GELARIA terhadap 
kemampuan motorik kasar anak TK Pedagogia adalah (O2 – O1) – (O4 – O3). 
E. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN 
1. Populasi Penelitian 
 Zainal Arifin (2011:  215) populasi atau universe adalah keseluruhan objek 
yang diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelompok B TK Pedagogia UNY 
dengan jumlah 38 anak, yang terdiri dari Yudhistira 19 anak dan Bima 19 anak. 
2. Sampel Penelitian 
 Sampel merupakan sebagian dari populasi yang akan diselidiki dan 
berfungsi untuk menggeneralisasikan hasil penelitian. Teknik pengampilan sampel 
dalam penelitian ini yaitu dengan cara random sampling yaitu sampel dipilih secara 
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acak dan semua anggota populasi mempunyai peluang untuk menjadi anggota 
sampel (Zainal Arifin, 2011: 217).  
 Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan undian 
yakni membuat undian yang berisi kelas Yudhistira dan Bima. Undian tersebut 
ditulis diatas sepotong kertas kecil, kemudian digulung dan di kocok. Dalam sistem 
lotre, kertas yang keluar pertama kali maka kelas tersebut sebagai kelompok 
eksperimen. Berdasarkan hasil lotre peneliti mendapatkan kelas Yudhistira sebagai 
kelompok eksperimen. Kemudian dilanjut dengan pengundian 9 anak sebagai 
kelompok eksperimen dari kelas Yudhistira dan 9 anak sebagai kelompok kontrol 
dari kelas Bima. Terlebih dahulu membuat daftar undian dari semua nama anak dari 
Yudhistira dan Bima, kemudia di diundi dan ditarik 9 nama dari Yudhistira dan 9 
nama dari Bima. Selain itu, peneliti juga memepertimbangkan karakteristik kedua 
kelas, baik kesepadanan jenis kelamin, ketersediaan media, maupun kesehatan 
anak. 
 Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 18 anak, yang 
terdiri dari 9 anak kelas Yudhistira sebagai kelompok eksperimen dan 9 anak kelas 









F. PROSEDUR PENELITIAN 
 Penelitian ini meliputi 3 tahap yaitu tahap Praeksperimen, tahap 
pelaksanaan eksperimen dan tahap Post eksperimen; 
1. Tahap Praeksperimen 
 Pada tahap praeksperimen, peneliti melakukan pengontrolan terhadap 
variabel usia, jenis kelamin, kesehatan, dan ketersediaan media di kelas eksperimen 
dan kontrol. Pengontrolan ini bertujuan untuk mengetahui kesepadanan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa kelompok eksperimen dan kontrol memiliki kesamaan yang signifikan baik 
dilihat dari variabel usia, jenis kelamin, kesehatan, ketersediaan media maupun latar 
belakang pekerjaan orang tua. Pengambilan data dilakukan melalui dokumentasi 
dari data tabel yang diambil dari pendidik kelas di sekolah dan pretest berupa 
pengamatan sebelum diberi perlakuan. Berikut data yang dapat diketahui dari 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol: 
a. Jenis Kelamin 
 Dari data yang didapat, anak kelas Yudhistira terdiri dari 9 anak berjenis 
kelamin laki-laki dan 10 anak berjenis kelamin perempuan. Sedangkan kelas Bima 
terdiri dari 7 anak berjenis kelamin laki-laki dan 12 anak berjenis kelamin 
perempuan. Berdasarkan sampel dari hasil undian diperoleh subyek pada kelompok 













1. Eksperimen 4 5 9 
2. Kontrol 4 5 9 
Jumlah 
8 10 18 
 Tabel 2 menunjukkan jenis kelamin pada kelompok kontrol terdiri dari 5 
anak perempuan dan 4 anak laki-laki. Kelompok eksperimen terdiri dari 5 anak 
perempuan dan 4 anak laki-laki. Dapat disimpulkan tidak ada perbedaan dari jenis 
kelamin anak kelompok kontrol dengan jenis kelamin anak kelompok eksperimen. 
b. Usia 
 Pengontrolan terhadap variabel usia peserta didik, didasarkan dari data 
dokumentasi dengan hasil sebagai berikut. 







1. Eksperimen 6 3 9 
2. Kontrol 7 2 9 
Jumlah 
13 5 18 
 Tabel 3 menunjukkan bahwa usia pada kelompok kontrol terdiri dari 7 anak 
berusia 6tahun dan 2 anak berusia 7tahun. Kelompok eksperimen terdiri dari 6 anak 
berusia 6tahun dan 3 anak berusia 7tahun. Dapat disimpulkan tidak ada perbedaan 






Tabel 4. Perbandingan Kesehatan Subyek Penelitian 
No 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
BB TB BB TB 
1 18.6 120.7 21 122.8 
2 19.7 114.5 21.4 18.5 
3 15.7 113 32 126.5 
4 18.4 113 19 116 
5 19 116 25 119.5 
6 15.6 107.5 19.7 120.5 
7 36 121.5 24.9 119 
8 25.9 118 20.7 116.5 
9 18.8 119.8 15.1 108.5 
 Faktor kesehatan sangat mempengaruhi aktivitas anak dalam melakukan 
gerakan motorik kasar, anak-anak yang sehat mempunyai banyak energi untuk 
bergerak dan bermain dibandingkan dengan anak-anak yang kurang sehat, sehingga 
anak-anak yang sehat menghabiskan banyak waktu untuk bermain yang 
membutuhkan banyak energi. Kesehatan pada anak-anak bisa dilihat dari 
perkembangan fisik anak seperti tinggi badan dan berat badan. Berdasarkan data 
tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata kesehatan kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol baik dan relatif sepadan.  
d. Ketersediaan Media 
 Media pembelajaran yang digunakan sebagai sarana pembelajaran di dalam 
kelas seperti APE, Komputer, dan Modul sudah ada di masing-masing kelas. Tidak 
ada perbedaan ketersediaan media yang digunakan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dalam proses pembelajaran. Fasilitas kelas relatife sama, bahkan di kelas 
kontrol terdapat televisi untuk membantu proses pembelajaran.  
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 Dari data diatas dapat diketahui bahwa kelompok kontrol sepadan dengan 
kelompok eksperimen, baik dilihat dari variabel usia, jenis kelamin, ketersediaan 
media, maupun kesehatan anak. Pengontrolan terhadap variabel eksperimen yaitu 
kemampuan awal motorik kasar anak dilakukan dengan uji-t, sedangkan 
pemeriksaaan terhadap variabel non eksperimen yang mempengaruhi hasil 
penelitian dilakukan dengan rumus chi kuadrat yaitu sebagai berikut: 
 Rumus Chi-kuadrat: 








X2 = koefisien chi-kuadrat 
fo = frekuensi yang diperoleh atau diobservasi dari sampel 
fh = frekuensi yang diharapkan sampel 
 Perhitungan matching pada variabel non ekperimen berupa usia anak, jenis 
kelamin dan kesehatan dapat dilakukan dengan bantuan SPPS versi 16.0 dengan 
hasil pada tabel berikut. 
Tabel 5. Matching Data Usia, Jenis Kelamin, dan Kesehatan 
Matching 20 2t Kesimpulan 
Usia 0,583 1,000 
Tidak ada 
perbedaan 
Jenis Kelamin 0,357 0,524 
Tidak ada 
perbedaan 
Kesehatan 0,591 0,725 
Tidak ada 
perbedaan 
 Selanjutnya perhitungan matching pada variabel eksperimen yaitu 
kemampuan motorik kasar anak dilakukan menggunakan rumus chi kuadrat dengan 
pernyataan jika chi-square hitung > dari chi square tabel, maka H1 diterima dan 
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sebaliknya. Uji Chi-Square dilakukan dengan bantuan program SPSS dan dengan 
hasil pada tabel 6 berikut: 
Tabel 6. Matching Data Kemampuan Awal Motorik Kasar Kelas 
Kontrol dan Kelas Eksperimen 







 Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa kemampuan awal motorik 
kasar antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tidak ada perbedaan yang 
signifikan. 
 Perhitungan matching dapa pada variabel non ekperimen dan kemampuan 
awal motorik kasar anak terhadap kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
bertujuan untuk menyepadankan kedua kelas (subyek). Sehingga ketika ada 
perbedaan setelah dilakukan penelitian atau pemberian treatment semata-mata 
hanya karena pengaruh variabel eksperimen. 
2. Tahap Eksperimen 
a. Tahap persiapan eksperimen 
Pada tahap persiapan, peneliti melakukan persiapan perlengkapan untuk 
penelitian, perencanaan dan persiapan secara teknis. Persiapan perlengkapan seperti 
mempersiapkan CD GELARIA, mempersiapkan alat untuk memutar audio berupa 
laptop dan speaker, menyiapkan lembar observasi sebagai posttest, pretest, serta 
instrumen baik berupa perlengkapan dokumentasi maupun panduan wawancara. 
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Kemudian perencanaan berupa desain pembelajaran yang akan di setting di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  
b. Tahap pelaksanaan eksperimen 
Pada tahap ini, kedua kelompok yang dianggap sepadan diberikan treatmen 
(perlakuan) dengan instrumen yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. 
Eksperimen dilakukan selama 7 kali pertemuan, dengan 1 kali pertemuan untuk 
pemberian pretest dan 1 kali pertemuan untuk pemberian posttest di akhir 
pertemuan. Selanjutnya pemberian perlakuan yang berbeda pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen menggunakan media 
audio GElARIA sebagai media pembelajaran, sedangkan kelompok kontrol 
menggunakan senam SIC. 
3. Tahap Post Eksperimen 
Tahap ini merupakan tahap akhir setelah melakukan eksperimen. Dalam 
tahap ini membandingkan hasil dari pemberian treatment yang diberikan berbeda 
kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Menganalisis apakah terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan motorik antara anak yang 
memanfaatan GELARIA dengan yang memanfaatkan SIC dalam pembelajaran. 








G. TEKNIK DAN ISNTRUMEN PENGUMPULAN DATA 
1. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengunmpulkan data. Menurut Iqbal Hasan (2002: 83) pengumpulan data 
adalah pencatatan peristiwa atau hal-hal atau keterangan-keterangan atau 
karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh elemen populasi yang akan 
menunjang atau mendukung penelitian. Cara untuk memperoleh data yang objektif 
dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara alamiah di dalam data 
sesuai dengan pokok permasalahannya. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain yaitu berupa wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 
a. Wawancara 
 Wawancara atau interviu adalah sebuah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan responden atau orang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman wawancara (Sugiyono, 2010: 136). Metode wawancara 
digunakan oleh peneliti yaitu wawancara terarah, dimana dilaksanakan secara bebas 
tetapi tidak terlepas dari pokok permasalahan yang akan ditanyakan oleh responden. 
Peneliti meggunakan metode wawancara untuk memperoleh data studi 
pendahuluan. Peneliti melakukan wawancara kepada guru pendamping TK 
Pedagogia. Hal ini dilakukan untuk mengetahui masalah mengenai perkembangan 
motorik anak dan mencari solusi terkait penggunaan media untuk meningkatkan 




 Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan fenomena yang 
dilakukan secara sistematis (Muhammad Idrus, 2002: 101). Penelitian ini 
menggunakan observasi non partisipasi, sedangkan instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan check list (daftar cocok). Check list digunakan 
untuk mengukur penguasaan motorik kasar anak berupa gerak yang sesuai dengan 
lagu yang telah diputarkan.  
 Observasi digunakan untuk mengamati tentang pengaruh media GELARIA 
terhadap perkembangan motorik kasar anak. Kegiatan observasi dilaksanakan 
dengan tujuan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan perkembangan 
motorik kasar anak usia dini. Data hasil observasi dapat memberikan informasi 
mengenai perkembangan motorik kasar yaitu dalam hal kelincahan, keseimbangan 
dan kelenturan tubuh dalam mengikuti gerakan yang sesuai dengan lagu yang 
diputarkan. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan berbagai indikator-
indikator yang ingin diketahui oleh peneliti. 
c. Dokumentasi  
 Zainal Arifin (2011: 243) berpendapat bahwa metode dokumentasi adalah 
teknik untuk mempelajari dan menganalisis  bahan-bahan tertulis kantor atau 
sekolah, seperti: silabus, program tahunan, program bulanan, program mingguan, 
rencana pelaksanaan pembelajaran, catatan pribadi peserta didik, buku raport, 
daftar nilai, lembar soal atau tugas, lembar jawaban, dan lain-lain. Data pendukung 
dalam observasi berupa foto kegiatan selama aktivitas siswa dan proses kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Hal ini digunakan untuk melengkapi data yang bersifat 
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tekstual serta memberikan gambaran secara nyata tentang kegiatan pembelajaran 
menggunakan GELARIA dan untuk memperkuat data yang diperoleh. 
2. Instrumen Penelitian 
 Instrumen  penelitian  adalah  alat  bantu  yang dipilih  dan  digunakan  oleh 
peneliti dalam mengumpulkan informasi agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
dan mudah. Instrumen pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Instrumen sebagai alat bantu dalam 
menggunakan metode pengumpulan data merupakan sarana yang dapat diwujudkan 
dalam  benda,  misalnya  angket,  perangkat  tes,  pedoman  wawancara,  pedoman 
observasi, skala dan sebagainya. 
 Menurut  Suharsimi  Arikunto  (2006:  149)  ada  beberapa  instrumen  yang 
namanya sama dengan metodenya, antara lain adalah: 
1) Instrumen untuk metode tes adalah tes atau soal tes 
2) Instrumen untuk metode angket atau kuesioner adalah angket atau kuesioner 
3) Instrumen untuk metode observasi adalah check-list. 
 Berdasarkan  uraian   diatas,  peneliti  menggunakan  instrumen  pedoman 
wawancara, lembar observasi, dan ceklis dokumentasi  kegiatan  untuk  
mengungkap  tentang  bentuk-bentuk  upaya  guru  dan hambatan-hambatan yang 
dihadapinya dalam meningkatkan ketrampilan motorik kasar TK Pedagogia. Kisi-






a. Panduan Wawancara 
 Panduan wawancara merupakan bahan yang akan digunakan untuk 
pedoman wawancara antara penanya dengan responden/narasumber. Peneliti 
melakukan wawancara kepada guru pendamping TK Pedagogia. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui masalah mengenai perkembangan motorik anak dan mencari 
solusi terkait penggunaan media untuk meningkatkan kemampuan motorik anak TK 
Pedagogia. Adapun hasil kisi-kisi wawancara dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7: Kisi-kisi Wawancara 
No Aspek yang ditanyaan 
1. Perkembangan motorik kasar 
anak TK Pedagogia 
2. Sarana prasana yang ada di 
sekolah untuk mendukung 
perkembangan motorik kasar 
anak 
3. Media yang digunakan untuk 
mengembangkan motorik kasar 
anak 
4. Kendala dan hambatan dalam 
mengembangkan motorik kasar 
anak 
b. Lembar Observasi 
 Lembar observasi digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data 
tentang kemampuan motorik kasar anak. Observasi disebut pula dengan 
pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indra. Adapun hasil kisi-kisi lembar observasi dapat 





Tabel 8: Kisi-kisi Lembar Observasi Kegiatan Gelaria 
Aspek 
Perkembangan 










2. Keseimbangan Tidak terjatuh 
saat mengikuti 
kegiatan Gelaria  
 
  





4. Ketepatan Melakukan 
gerakan sesuai 
irama, lagu, dan 
gerakan 
 Berdasarkan lembar observasi upaya meningkatkan ketrampilan motorik 
kasar pada anak kelompok B TK Pedagogia, pengamatan yang digunakan untuk 
memperoleh data tentang motorik kasar anak adalah berskala dengan skor jawaban 
disusun berdasarkan skala model Likert. Skala model ini memiliki empat alternatif 
jawaban yaitu Berkembang Sangat Baik (BSB), Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH), Mulai Berkembang (MB), dan Belum Berkembang (BB). Skor yang 
diberikan berkisar antara 1-4, pernyataan yang diajukan dalam kuesioner berupa 
pernyataan positif sampai negative. Kriteria penilaian kegiatan GELARIA mengacu 
kepada domain psikomotorik. Dave (dalam Siregar & Nara, 2014: 12) 
mengemukakan lima jenjang tujuan belajar pada ranah psikomotor, kelima jenjang 
tujuan tersebut adalah sebagai berikut: 
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a. Meniru: kemampuan mengamati suatu gerakan agar dapat merespons. 
b. Menerapkan: kemampuan mengikuti pengarahan, gerakan pilihan dan 
pendukung dengan membayangkan gerakan orang lain. 
c. Menetapkan: kemampuan memeberikan respons yang terkoreksi atau respons 
dengan kesalahan-kesalahan terbatas atau minimal. 
d. Merangkai: koordinasi rangkaian gerak dengan membuat aturan yang tepat. 
e. Neturalisasi: gerakan yang dilakukan secara rutin dengan menggunakan energy 
fisik dan psikis yang minimal. 
 Tim pengembang TOT (Training Of Trainer) Implementasi Kurikulum 2013 
Kementerian Agama Republik Indonesia merumuskan domain psikomotor ke 
dalam domain yang lebih sederhana. Hal ini dipertimbangkan berdasarkan tingkat 
kerumitan rumusan kategorisasi. Kata kerja operasional domain psimotor dibagi 
menjadi : (1) Meniru; (2) Memanipulasi; (3) Pengalamiahan; dan (4) Artikulasi 
(Yaumi, 2013: 104). Peneliti menggunakan 4 kriteria penelian GELARIA yang 











Tabel 9: Rubrik Penilaian Kegiatan GELARIA 
Aspek yang 














































































































































 Rubik penilaian aspek yang akan diamati ini nantinya akan memaparkan 
skor yang menyatakan bahwa kemampuan anak tersebut berkembang atau tidak. 
Dalam model skala Likert menggunakan 4 alternatif jawaban dari sangat positif 
sampai sangat negative dengan skor item sebagai berikut: 
1) Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 
2) Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 
3) Mulai Berkembang (MB)  : 2 
4) Belum Berkembang (BB)  : 1 
3. Check List Dokumentasi 
 Peneliti mendapatkan informasi yang bersumber dari tabel yang diisi oleh 
guru kelas di sekolah. Tabel tersebut terdiri dari berbagai dokumen yang disusun 
berupa check list yang diurakaikan pada tabel 10. 
Tabel 10: Kisi-kisi Verifikasi Kelengkapan Dokumen 
No Uraian Dokumen 
1. Ketersediaan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
2. Ketersediaan Rencana Kegiatan 
Harian (RKH) 
3. Ketersediaan Nilai raport siswa 
BIMA dan YUDISTIRA semester 
terakhir  
4. Ketersediaan dokumen kondisi 
kesehatan siswa 
5. Ketersediaan sarana-prasarana 






H. VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
1. Validitas Instrumen  
 Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan. Sebuah isntrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data 
dari varibel yang diteliti secara tepat. Validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur 
dapat mengukur apa yang diukur. Uji validitas dalam peelitian ini menggunakan 
rumus korelasi product moment. Cara perhitungan dengan mengkorelasikan nilai 





rxy   = koefisien korelasi tiap butir item 
N   = banyaknya anggota kelompok sampel 
∑X  = jumlah skor tiap butir item 
∑Y  = jumlah skor total 
∑XY  = jumlah hasil kali X dan Y 
∑X2   = jumlah kuadrat skor tiap butir item 
∑Y2     = jumlah kuadrat skor total 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi, 
sehingga memerlukan validitas logis yaitu dilakukan oleh ahli, yang kemudian 
diujicobakan kepada siswa (validitas empirik) dan kemudian dapat digunakan 
dalam penelitian. Setiap butir instrumen penelitian dapat dikatakan valid apabila 
harga r hitung (rxy) setelah dicocokan dengan r tabel (rt) sama atau lebih kecil pada 
taraf signifikan 5%. Apabila harga r hitung setelah dicocokkan dengan taraf 
signifikan 5% lebih besar dari harga r tabel, maka butir instrumen tersebut tidak 
valid. 
rxy = 
N ∑ XY−(∑ X ) (∑ Y )





2. Reliabilitas Instrumen 
 Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu (Arikunto, 2013: 
221). Reliable artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Instrumen yang sudah 
dipercaya, yang reliable akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. 
Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataan, maka beberapa kali pun 
diambil, tetap akan tetap sama. Untuk menguji tingkat realiabilitas instrumen, 
peneliti menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbrach. Alasan menggunakan 
rumus ini karena adalam kuesioner tidak terdapat jawaban yang bernilai benar atau 
salah. Jadi reliabilitas butir angket ditentukan oleh rumus Alpha Cronbrach.  
Rumus Alpha Cronbrach adalah sebagai berikut: 








r11  = koefisien reliabilitas 
n  = jumlah sampel 
∑δi2 = jumlah varians skor tiap-tiap item 
δt2 = varians total 
 
 Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan komputer 
melalui program SPSS versi 16.0. Adapun perhitungannya menghasilkan harga r11 
=  (p< 0,00), jadi harga r lebih besar dari harga galat sehingga memiliki penilaian 
status handal. Berikut hasil reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut. 









 Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukan bahwa harga koefisien alpha 
hitung untuk variabel SKOR (motorik kasar) > 0,666, yaitu 0,825 > 0,666. Maka 
dapat disimpulkan bahwa lembar observasi sebagai alat pengukur data bersifat 
reliable. Dengan demikian semua pernyataan untuk variabel motorik kasar dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 
I. TEKNIK ANALISIS DATA 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 
sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam menganalisis data adalah: 
mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data 
tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan 
(Sugiyono, 2009: 207). 
Tujuan analisis data menurut Iqbal Hasan (2006: 30) yaitu antara lain 
sebagai berikut: 
1. Memecahkan masalah-masalah penelitian. 
2. Memperlihatkan hubungan antara fenomena yang terdapat dalam penelitian. 
3. Memberikan jawaban terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian. 
4. Bahan untuk membuat kesimpulan serta implikasi dan saran-saran yang 
berguna untuk kebijakan penelitian selanjutnya. 
 Teknis analisis data pada penelitian ini dengan menggunakan SPSS 16.00. 
adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data hasil penelitian 




1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data sampel 
berasal dari populasi yang distribusi normal. Peneliti menemukan uji normalitas 
dengan menggunakan bantuan SPPS 16 yaitu dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a) Merumuskan hipotesis pengujian normalitas data yaitu apabila data: 
H0 : data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : data sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
b) Uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov 
menggunakan SPSS 16 
c) Dasar pengambilan keputusan dengan melihat nilai signifikansi dari uji 
Kolmogrov-Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal  
Jika nilai signifikansi  0.05 maka H0 diterima 
Jika nilai signifiansi < 0.05 maka H0 ditolak 
2) Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas data digunakan untuk menguji homogen atau tidaknya data  
sampel  yang  diambil  dari  populasi  yang  sama.  Peneliti melakukan  uji 
homogenitas  data  dengan  menggunakan  bantuan  SPSS  16  yaitu  dengan 
langkah-langkah sebagai berikut:  
a) Merumuskan hipotesis pengujian homogenitas data yaitu apabila data:  
H0 : data sampel berasal dari populasi yang mempunyai varian  yang 
sama atau homogen.  
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H1 : data sampel berasal dari populasi yang mempunyai varian  yang 
tidak sama atau dikatakan tidak homogen.  
b) Menghitung uji homogenitas dengan menggunakan rumus One Way Anova 
dengan menggunakan bantuan SPSS 16.  
c) Melihat nilai signifikansi dari uji One Way Anova dengan taraf signifikansi  
α=0,05  (p>5%).  Kriteria yang digunakan dalam uji homogenitas ini yaitu: 
Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima  
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak  
 Jika nilai sig lebih besar dari 0,05 maka populasi dalam kelompok 
tersebut dapat dinyatakan bersifat homogen. Tetapi apabila nilai sig lebih 
kecil dari 0,05 maka populasi dalam kelompok bersifat tidak homogen. 
3) Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dan 
signifikan dari penggunaan GELARIA terhadap perkembangan motorik kasar 
anak TK Pedagogia.  Uji  hipotesis  yang  digunakan  oleh  peneliti  dalam  
penelitian  ini yakni menggunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). 
Namun sebelum dilakukan uji hipotesis, penulis melakukan uji normalitas dan 
uji homogenitasnya terlebih dahulu. Hal ini dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui apakah  data  sampel  berasal  dari  populasi  yang  berdistribusi  
normal  serta berasal  dari  varian  yang  sama.  Uji normalitas dan homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 16. 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji-t (t-test).  Dalam penelitian 
ini peneliti menguji satu klasifikasi yaitu perbedaan pengaruh penggunaan 
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GELARIA terhadap perkembangan motorik kasar anak.  Dalam menganalisis 
data hasil penelitian penulis menggunakan bantuan program SPSS 16. 
4) Uji-t (uji beda) 
Dalam penelitian ini menggunakan uji-t untuk mengasumsikan variansi 
populasi yang tidak sama sehingga dapat diketahui tingkat pemahaman materi 
awal dan akhir siswa dari kelompok eksperimen dan kontrol. Maka rumus uji 
statistiknya adalah sebagai berikut :  














M1  : rata-rata skor kelompok 1 
M2 : rata-rata skor kelompok 2 
SS1: sum of square kelompok 1 
SS2: sum of square kelompok 2 
n1   : jumlah subyek kelompok 1 
n2   : jumlah subyek kelompok 2 
5) Menentukan Keputusan Uji 
Menentukan keputusan uji mengenai H0 , yaitu H0 ditolak atau diterima. Uji t 
dilakukan dengan 2 cara yaitu uji t antar amatan ulang yang dilihat dari pretest 
dan posttest masing-masing kelompok dan uji t antar kelompok (kontrol dan 
eksperimen). Penentuan keputusannya kedua uji tersebut adalah jika 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Tempat Penelitian 
 TK Laboratori Pedagogia terletak di Desa Gedongkiwo, Kecamatan 
Mantrijeron, Kota Yogyakarta merupakan salah satu sekolah swasta yang memiliki 
kualitas sekolah tidak jauh berbeda dengan sekolah yang lain, terlihat dari prestasi 
yang diperoleh anak-anak dalam berbagai perlombaan. Keberhasilan dalam 
mengelola sekolah tidak luput dari campur tangan semua Guru beserta karyawan. 
 Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada saat prapelaksaan, 
peneliti memperoleh data sebagai berikut: 
a. Identitas Sekolah 
1) Nama Sekolah  : TK Laboratori Pedagogia 
2) Nomor Akta Pendirian : SK Rektor UNY No. 537 Tahun 2010 
3) Nomor Ijin Tk  : 118/3559a Tertanggal 31 Desember 2005  
4) NSS   : 012046008014 
5) NPSN   : 20409081 
6) Status   : Swasta 
7) Akreditasi   : A 
8) Alamat Sekolah 
a) Jalan   : Jalan Bantul No. 50 
b) Kelurahan  : Gedongkiwo 
c) Kecamatan  : Mantrijeron 
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d) Kota   : Yogyakarta 
e) Provinsi  : Daerah Istimewa Yogyakarta 
f) Kode Pos  : 55142 
g) Nomor Telephon : (0274) 415490 
h) Email   : pedagogia@gmail.com 
i) Website  : pedagogiayk.sch.id 
b. Visi dan Misi Sekolah 
1) Visi: 
Terwujudnya pusat pendidikan Pra Sekolah yang Unggul, Cerdas, 
Bermatabat, & Berbudaya. 
Indikator Visi : 
 Unggul : Memiliki sistem pendidikan inklusi yang bertumpu 
pada budaya lokal dan mengembangkan tanggung jawab atas 
pembangunan generasi bangsa.  
 Cerdas : memiliki peserta didik yang mampu menjaga hidup 
sehat dan memecahkan masalah sesuai tahap perkembangannya. 
 Bermartabat : memiliki peserta didik yang memiliki ketaqwaan 
kepada Tuhan yang kuat, menjunjung tinggi semboyan 
Pedagogia (Jujur, Tertib, Sopan) 
 Berbudaya : memeliki peserta didik yang selalu berfikir positif, 
bersikap hormat terhadap sesame, kepada yang lebih muda dan 





a) Mengembangkan pendidikan inklusi yang berbasis budaya, untuk 
menguatkan karakter siswa 
b) Mengembangkan pendidikan budaya hidup bersih dan sehat, serta 
melatih siswa mampu memecahkan masalah. 
c) Mengembangkan sikap cinta kepada pencipta, cinta tanah air dan 
udaya. 
d) Menyediakan lingkungan yang kondusif sebagai sumber belajar 
anak. 
3) Tujuan 
a) Mampu mewujudkan sistem pendidikan inklusi sebagai pusat 
pendidikan pra sekolah yang berwawasan lokal dan global. 
b) Memiliki warga sekolah yang sadar akan budaya hidup bersih dan 
sehat serta mampu memecahkan masalah dalam kehidupannya. 
c) Mengembangkan sikap peduli religious dan cinta terhadap tanah air 
dan bangsa. 
d) Membangun lingkungan hijau dan ramah terhadap sampah. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menerapkan keilmuan 
Teknologi Pendidikan yatu pada kawasan pemanfaatan. Penerapannya dengan 
memanfaatkan media audio GELARIA (Gerak Lagu Anak Ceria) dalam proses 
mengembangkan motorik kasar anak.  Sampel yang diambil pada penelitian ini 
hanya 18 anak kelas B yang terdiri 9 anak dari kelas Bima, dan 9 anak dari kelas 
78 
 
Yudhistira. Hasil penelitian yang diperoleh berupa data kemampuan awal motorik 
kasar anak, dan kemampua akhir motorik kasar anak. Berikut adalah penjelasan dari 
hasil penelitian. 
a. Deskripsi Data Kemampuan awal Motorik Kasar 
 Data kemampuan awal motorik kasar anak ini didapatkan dari pengamatan 
awal dengan lembar obsevasi yang sebelumnya telah disiapkan oleh peneliti. 
Pengamaatan ini dilakukan di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Lembar 
observasi berupa 10 butir pengamatan yang berisikan penilaian kemampuan awal 
motorik awal anak mulai dari gerakan yang sederhana hingga gerakan yang rumit 
seperti pada lampiran. 
1) Deskripsi Data Kemampuan Awal Motorik Kasar Anak Kelas Eksperimen 
 Data kemampuan awal motorik kasar anak kelas eksperimen berdasarkan 
hasil pengamatan awal (Pretest) yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan. 
Pretest dilakukan dengan cara pemberian stimulus kepada kelompok eksperimen 
dan peneliti menggunakan instrumen lembar observasi untuk mengumpulkan data 
hasil pretest. Berikut tabel distribusi frekuensi skor pretest melalui perhitungan 
menggunakan Microsoft Excel. 
      Tabel 12. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kelas Eksperimen 







1 72 – 76.1 1 11,1% 9 100% 
2 66 – 70,1  1 11,1% 8 88,9% 
3 61 – 65,1  5 55,6% 7 77,8% 
4 56 – 60,3 2 22,2% 2 22,2% 
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 Tabel 12 merupakan distribusi frekuensi skor hasil pretest kelas 
eksperimen. Hasil pretest menduduki nilai terendah dengan skala interval 56-60,3 
dan nilai tertinggi dengan skala interval 72-76,1. Peneliti mengilustrasikan hasil 
pretest kelas eksperimen ke dalam grafik diagram batang dengan hasil gambar 
berikut. 
 
Gambar 3. Grafik Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Awal Motorik Kasar 
Anak Kelas Eksperimen 
 Hasil grafik diagram di atas menunjukkan hasil pretest kelas eksperimen 
dengan 4 skala interval nilai dan jumlah frekuensi 9 anak. Interval nilai terendah 
sebesar 56-60,3 yang memiliki 2 frekuensi. Interval nilai ke 2 sebesar 61-65,1 yang 
memiliki 5 frekuensi. Interval nilai ke 3 sebesar 66-70,1 memiliki 1 frekuensi, dan 
Interval nilai tertinggi sebesar 72-76,1 memiliki 1 frekuensi. 
2) Deskripsi Data Kemampuan Awal Motorik Kasar Anak Kelas Kontrol 
 Data kemampuan awal motorik kasar anak kelas kontrol berdasarkan hasil 
pengamatan awal (Pretest) yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan. Pretest 


















menggunakan instrumen lembar observasi untuk mengumpulkan data hasil pretest. 
Berikut tabel distribusi frekuensi skor pretest melalui perhitungan menggunakan 
Microsoft Excel. 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kelas Kontrol 








1 72 – 76.1 1 11,1% 9 100% 
2 66 - 70,1 2 22,2% 8 88,9% 
3 61 - 65,1 4 44,4% 6 66,7% 
4 56 – 60,3 2 22,2% 2 22,2% 
 Tabel 13 merupakan distribusi frekuensi skor hasil pretest kelas kontrol. 
Hasil pretest menduduki nilai terendah dengan skala interval 56-60,3 dan nilai 
tertinggi dengan skala interval 72-76,1. Peneliti mengilustrasikan hasil pretest kelas 
kontrol ke dalam grafik diagram batang dengan hasil gambar berikut. 
 
Gambar 4. Grafik Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Awal Motorik Kasar 
Anak Kelas Kontrol 
 Hasil grafik diagram batang di atas menunjukkan hasil pretest kelas kontrol 
dengan 4 skala interval nilai dan jumlah frekuensi 9 anak. Interval nilai terendah 





















memiliki 4 frekuensi. Interval nilai ke 3 sebesar 66-70,1 memiliki 2 frekuensi, dan 
Interval nilai tertinggi sebesar 72-76,1 memiliki 1 frekuensi. 
b. Deskripsi Data Kemampuan Akhir Motorik Kasar Anak 
 Data kemampuan akhir motorik kasar anak ini didapat dari pengamatan 
akhir (posttest) yang diberikan kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Lembar 
pengamatan berupa 10 butir pernyataan yang isinya sama dengan pemberian 
pengamatan pada awal, terdiri dari gerakan yang sederhana hingga gerakan yang 
rumit seperti pada lampiran. 
1) Deskripsi Data Kemampuan Akhir Motorik Kasar Anak Kelas 
Eksperimen 
 Data kemampuan akhir motorik kasar anak kelas eksperimen berdasarkan 
hasil pengamatan akhir (Posttest) yang dilakukan setelah diberikan perlakuan. 
Posttest dilakukan dengan cara pemberian stimulus kepada kelompok eksperimen 
dan peneliti menggunakan instrumen lembar observasi untuk mengumpulkan data 
hasil posttest. Berikut tabel distribusi frekuensi skor posttest melalui perhitungan 
menggunakan Microsoft Excel. 
Tabel 14. Distribusi Skor Posttest Kelas Eksperimen 








1 85 – 94 3 33,3% 9 100% 
2 75 - 84  2 22,2% 6 66,7% 
3 65 - 74  3 33,3% 4 44,4% 
4 55 – 64 1 11,1% 1 11,1% 
 Tabel 14 merupakan distribusi frekuensi skor hasil posttest kelas 
eksperimen. Hasil posttest menduduki nilai terendah dengan skala interval 55-64 
dan nilai tertinggi dengan skala interval 85-94. Peneliti mengilustrasikan hasil 
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posttest kelas eksperimen ke dalam grafik diagram batang dengan hasil gambar 
berikut. 
 
Gambar 5. Grafik Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Akhir Motorik Kasar 
Anak Kelas Eksperimen 
 Hasil grafik diagram di atas menunjukkan hasil pretest kelas eksperimen 
dengan 4 skala interval nilai dan jumlah frekuensi 9 anak. Interval terendah sebesar 
55-64 yang memiliki 1 frekuensi. Interval nilai ke 2 sebesar 65-74 yang memiliki 3 
frekuensi. Interval nilai ke 3 sebesar 75-84 memiliki 2 frekuensi, dan interval nilai 
tertinggi sebesar 85-94 memiliki 3 frekuensi. 
2) Deskripsi Data Kemampuan Akhir Motorik Kasar Anak Kelas Kontrol 
 Data kemampuan akhir motorik kasar anak kelas kontrol berdasarkan hasil 
pengamatan akhir (Posttest) yang dilakukan setelah diberikan perlakuan. Posttest 
dilakukan dengan cara pemberian stimulus kepada kelompok kontrol dan peneliti 
menggunakan instrumen lembar observasi untuk mengumpulkan data hasil posttest. 




















        Tabel 15. Distribusi Skor Posttest Kelas Kontrol 








1 82 - 91 2 22,2% 9 100% 
2 72 - 81 2 22,2% 7 77,8% 
3 62 - 71  3 33,3% 5 55,6% 
4 52 - 61 2 22,2% 2 22,2% 
 Tabel 15 merupakan distribusi frekuensi skor hasil posttest kelas kontrol. 
Hasil posttest menduduki nilai terendah dengan skala interval 52-61 dan nilai 
tertinggi dengan skala interval 82-91. Peneliti mengilustrasikan hasil posttest kelas 
kontrol ke dalam grafik diagram batang dengan hasil gambar berikut. 
 
Gambar 6. Grafik Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Akhir Motorik Kasar 
Anak Kelas Kontrol 
 Hasil grafik diagram batang di atas menunjukkan hasil pretest kelas kontrol 
dengan 4 skala interval nilai dan jumlah frekuensi 9 anak. Interval nilai terendah 
sebesar 52-61 yang memiliki 2 frekuensi. Interval nilai ke 2 sebesar 62-71 yang 
memiliki 3 frekuensi. Interval nilai ke 3 sebesar 72-81 memiliki 2 frekuensi, dan 



















c. Perbandingan Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 Perbandingan data antara kelas eksperimen dan kontrol dilihat dari nilai 
tertinggi, nilai terendah, mean, median, modus, dan standar deviasi dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui perbandingan kemampuan awal motorik kasar 
anak dan kemampuan akhir motorik kasar anak. Dengan demikian, akan diketahui 
perbedaan kemampuan motorik kasar anak kelas eksperimen yang memanfaatan 
GELARIA dengan kelas kontrol yang memanfaatkan SIC. Berikut tabel 
perbandingan data kemamuan motorik kasar anak kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol.  
Tabel 16. Perbandingan Data Kelas Eksperimen dan Kelas kontrol 





Mean Media Modus SD 
Pretest 
Eksperimen 
9 72,5 56,2 63,48 64,4 64,4 4,96 
Pretest 
Kontrol 
9 73,1 56,9 63,76 63,8 64,4 5,18 
Posttest 
Eksperimen 
9 93,1 62,5 79,03 78,1 72,65 11,12 
Posttest 
Kontrol 
9 83,8 55 68,10 63,1 62,5 10,56 
 Hasil tabel 16 menunjukkan perbedaan nilai tertinggi, nilai terendah, rata-
rata, median, modus, dan standar deviasi dari data hasil pretest-posttest kelas 
eksperimen dan pretest-posttest kontrol. Rata-rata nilai pretest kelas eksperimen 
sebesar 63,48. Rata-rata nilai pretest kelas kontrol sebesar 63,76. Rata-rata nilai 






3. Hasil Pengujian Persyaratan Analisis 
 Ada dua persyaratan untuk menggunakan alat analistis parametrik, yaitu 
berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Berikut ini adalah hasil pengujian 
persyarat analisis: 
a. Uji Normalitas  
 Variabel yang diuji dalam penelitian ini adalah variabel kemampuan 
motorik kasar anak. Suatu variabel dapat diuji normal dan tidaknya menggunakan 








x2 = nilai chi-kuadrat 
fe = frekuensi yang diharapkan 
f0 = frekuensi yang diperoleh/ diamati 
 Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas yakni: jika nilai 
signifikansi lebih besar dari taraf kesalahan 5% atau 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data 
tersebut tidak berdistribusi normal.  
 Uji normalitas penelitian ini dilakukan pada skor data kemampuan awal 
motorik kasar dari nilai pretest dan kemampuan akhir motorik kasar anak dari nilai 
posttest baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Analisis statistik 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogrov Smirnov yang dihitung 
dengan program SPSS versi 16.0 menggunakan rumus Shapiro Wilk. Berikut tabel 




Tabel 17. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 
Data Sig. (Shapiro-Wilk) Keterangan 
Pretest kelas 
eksperimen 







Pretest kelas kontrol 0,770 Berdistribusi Normal 
Posttest kelas kontrol 0,499 Berdistribusi Normal 
 Hasil tabel 17 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas sebaran data pretest-
posttest kelas eksperimen memiliki nilai > 0,05 yang menandakan sebaran data 
kelas eksperimen berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data pretest-posttes 
kelas kontrol memiliki nilai > 0,05 yang menandakan sebaran data kelas kontrol 
berdistribusi normal 
b. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan dengan maksud untuk mengetahui apakah data 
sampel diperoleh dari populasi yang bervarian homogen ataukah tidak (Suharsimi, 
20013: 114). Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah: 
a) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih 
kelompok populasi data adalah tidak sama. 
b) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih 
kelompok populasi data adalah sama. 
 Uji homogenitas penelitian ini dilakukan pada skor data kemampuan awal 
motorik kasar anak dari nilai pretest dan kemampuan akhir motorik kasar anak dari 
nilai posttest baik dari kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Analisis 
statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji homogenitas menggunakan 
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One Way Anova yang dihitung dengan program SPSS versi 16.0. Berikut tabel 
rangkuman hasil uji homogenitas varian. 
Tabel 18. Hasil Uji Homogenitas Varian 
Data Sig. Keterangan 
Pretest 0,811 Varian homogen 
(sama) 
Posttest 0,055 Varian homogen 
(sama) 
 Hasil tabel 18 menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas varian data pretest 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,811, nilai sig > 0,05 yang menandakan 
varian data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol  memiliki varian yang sama 
(homogen). Hasil uji homogenitas data posttes kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sebesar 0,55, nilai sig > 0,05 yang menandakan varian data posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian yang sama (homogen). 
4. Hasil Pengujian Hipotesis 
 Bentuk hasil hipotesis ada tiga yaitu deskriptif, komparatif, dan assosiatif 
(Sugiyono, 2010: 150). Hipotesisi yang diajukan peneliti merupakan salah satu 
hipotesis komparatif, karena data yang akan diuji dibandingkan dari dua sampel. 
Penentuan statistik dengan parametris atau non parametris dapat dilihat dari asumsi 
dan jenis data yang akan dianalisis. Asumsi yang utama adalah data yang akan 
dianalisis harus berdistribusi normal dan penggunaan salah satu test mengharuskan 
data dua kelompok atau lebih yang diuji harus homogen. Berdasarkan uji normalitas 
dan homogenitas, hipotesis ini diuji menggunakan statistik parametris. Dalam 
menguji hipotesis komparatif dua sampel berpasangan, biasanya datanya berbentuk 
interval atau ratio maka digunakan t-test dua sampel (Sugiyono, 2012: 152). Peneliti 
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menggunakan perhitungan Gain Skor untuk mengetahui peningkatan sebelum dan 
sesudah pembelajaran diberikan perlakuan. 
a. Hasil Uji Hipotesis 
 Hipotesis dalam penelitian ini diuji menggunakan uji-t antar kelompok. 
Berikut adalah hipotesis yang diajukan peneliti untuk menguji ada tidaknya 
perbedaan yang signifikan antara kemampuan motorik kasar anak yang 
memanfaatkan GELARIA dengan yang menggunakan SIC.  
H0 : Tidak adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan     
   motorik kasar anak TK B yang memanfaatkan GELARIA dengan           
   yang memanfaatkan SIC dalam pembelajaran. 
H1 : Adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan motorik        
   kasar anak TK B yang memanfaat GELARIA dengan yang             
   memanfaatkan SIC pembelajaran. 
 Uji-t antar kelompok adalah menguji taraf signifikansi perbedaan rerata 
tentang suatu hal antara dua kelompok (Sutrisno Hadi, 1988: 115). Uji-t antar 
kelompok dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16.0 dan menggunakan 
uji paired t test. Berikut hasil uji t antar kelompok pda kedua kelas dari nilai pretest 
dan posttest kemampuan motorik kasar anak dengan menentukan keputusannya 







































 Hasil tabel 19 menunjukkan bahwa hasil uji-t kemampuan motorik kasar 
data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,898, sig (2-tailed) > 0,05 
yang menandakan H0 diterima, yang artinya tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara pretest kelas eksperimen dengan pretest kelas kontrol. Hasil uji-t kemampuan 
motorik kasar data posttes kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,016, sig (2-
taied) < 0,05 yang menandakan H1 diterima, yang artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan antara posttest kelas eksperimen dengan posttest kelas kontrol. 
b. Hasil Perhitungan Gain Skor 
 Perhitungan gain skor dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
peningatan kemampuan motorik kasar anak sebelum dan sesudah dilakukan 
pembelajaran dengan memanfaatkan GELARIA. Perhitungan tersebut diperoleh 
dari nilai pretest dan posttest masing-masing kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 






Tabel 20. Peningkatan Skor Kemampuan Motorik Kasar Anak TK B Kelas 
Eksperimen 
No Skor Pretest Skor Posstest Gain Skor Presentase Kenaikan 
1 64,4 93,1 28,7 28,7% 
2 56,2 71,9 15,7 15,7% 
3 63,8 90,6 26,8 26,8 % 
4 68,1 82,5 14,4 14,4% 
5 64,4 78,1 13,7 13,7% 
6 62,5 92 29,5 29,5% 
7 61,9 70,6 8,7 8,7% 
8 72,5 70 -2,5 -2,5% 
9 57,5 62,5 5 5% 
 Hasil tabel 20 menunjukkan bahwa skor pretest-posttest kelas eksperimen 
mengalami peningkatan pada 8 anak dan mengalami penurunan pada 1 anak sebesar 
-2,5%. Peningkatan skor tertinggi kemampuan motorik kasar anak berdasarkan 
hasil pretest-posttest kelas eksperimen sebesar 29,5%. 
Tabel 21. Peningkatan Skor Kemampuan Motorik Kasar Anak TK B 
Kelas Kontrol 
No Skor Pretest Skor Posstest Gain Skor Presentase Kenaikan 
1 67,5 83,8 16,3 16,3% 
2 56,9 55 -1,9 -1,9% 
3 64,4 73,8 9,4 9,4% 
4 73,1 72,5 -0,6 -0,6% 
5 57,5 63,1 5,6 5,6% 
6 62,5 62,5 0 0 
7 66,9 82,5 15,6 15,6% 
8 60 56,9 -3,1 -3,1% 
9 65 62,5 -2,5 2,5% 
 Hasil tabel 21 menunjukkan bahwa skor pretest-posttest kelas kontrol 
mengalami peningkatan pada 4 anak, tidak ada peningkatan pada 1 anak dan 
mengalami penurunan pada 4 anak sebesar -1,9%, -0,6%, -3,1, dan -2,5%. 
Peningkatan skor tertinggi kemampuan motorik kasar anak berdasarkan hasil 
pretest-posttest kelas eksperimen sebesar 16,3%. 
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 Berikut ini adalah tabel statistik induk hasil pengujian gain skor kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Tabel 22. Statistik Induk untuk Perhitungan Gain Skor Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 





















 Berdasarkan data dari tabel diatas dapat diketahui bahwa rerata skor 
kemampuan motorik kasar anak TK B yang memanfaatkan GELARIA lebih tinggi 
dibandingkan kelas yang memanfaatkan SIC dalam pembelajaran. 
B. Pembahasan 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dimana dalam 
penelitiannya menggunakan dua kelas sebagai subyek penelitian yaitu kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Kelas kontrol menggunakan SIC (Senam Irama Ceria) 
sebagai media pengembangkan motorik kasar anak, sedangkan kelas eksperimen 
menggunakan GELARIA (Gerak Lagu Anak Ceria) sebagai media pengembangan 
motorik kasar anak. Keduanya sama-sama mendapatkan stimulus tentang 
perkembangan motorik kasar selama 7 kali pertemuan. 
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 Pada kelas eksperimen, pelaksanaan proses pembelajarannya 
memanfaatkan media audio berupa GELARIA sebagai media pembelajaran yang 
sifatnya pengulangan dan menyenangan. Berdasarkan kerangka program 
GELARIA yang diuraikan pada bab 2 dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran 
GELARIA menyenangkan karena pada adegan I terdapat tune musik pembuka 
GELARIA yang berisi sapaan dari narator, ajakan untuk bergerak dan bergembira 
ceria. Pada adegan II terdapat pengulangan gerakan dimana terdapat gerakan 
pemanasan, gerakan inti, dan gerakan pendinginan. Pada tahap pemanasan, musik 
dan lagu yang mengiringi gerak memiliki beat dan tempo yang lebih lambat. Pada 
tahap inti, musik dan lagu yang mengiringi gerak memiliki tempo yang lebih cepat. 
Pada tahap pendinginan, musik dan lagu yang mengiri gerak memiliki beat dan 
tempo yang lebih lambat lagi. Musik dan vokal pada tahapan pemanasan, inti, dan 
pendinginan dirangkai dalam satu kesatuan lagu yang tak terpisah. Pada adegan III 
merupakan bagian penutup program. Pada adegan III narator memberikan pujian 
kepada anak-anak dan memberi ajakan untuk terus berlatih sehingga menjadi anak 
yang sehat dan selalu ceria. Pada adegan III diakhiri dengan tune musik penutup 
audio pembelajaran GELARIA. Selain belajar dengan meniru gerakan sesuai dengan 
instruksi, mendengarkan, anak juga dapat bernyanyi sesuai dengan lagu. Bernyanyi 
sesuai lagu dalam kegiatan GELARIA membantu anak untuk cepat memahami 
gerakan dan menghafal gerakan sehingga dapat menghasilkan gerakan yang tepat 
sesuai lagu, gerakan yang kontinuitas, seimbang sehingga anak tidak jatuh dan 
dapat menghasilkan gerakan yang lentuk sehingga terlihat indah. Pelaksanaan 
GELARIA dalam penelitian ini memiliki manfaat yaitu meningkatkan ketrampilan 
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motorik kasar anak kelompok B TK Pedagogia, karena ketrampilan motorik sangat 
penting bagi perkembangan pribadi secara keseluruhan.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Hurlock (1998) bahwa manfaat perkembangan 
motorik kasar bagi anak yaitu: (1) Melalui keterampilan motorik, anak dapat 
menghibur dirinya dan memperoleh perasaan senang. Seperti anak merasa senang 
dengan memiliki ketrampilan memainkan boneka, melempar, dan menangkap bola 
atau memainkan alat-alat permainan; (2) Melalui keterampilan motorik, anak dapat 
beranjak dari kondisi “helplessness” (tidak berdaya) pada bulan-bulan pertama 
kehidupannya, ke kondisi yang “independence” (bebas, tidak bergantung). Anak 
dapat bergerak dari satu tempat ke tempat laindan dapat berbuat sendiri untuk 
dirinya. Kondisi ini akan menunjang perembangan “self confidence” (rasa percaya 
diri); (3) Melalui keterampilan motorik, anak dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekolah (school adjustment). Pada usia pra sekolah (taman kanak-
kanak) atau usia kelas-kelas awal Sekolah Dasar, anak sudah dapat dilatih menulis, 
menggambar, melukis, dan baris-berbaris. (4) Melalui perkembangan motorik yang 
normal memungkinkan anak dapat bermain atau bergaul dengan teman sebayanya, 
sedangkan yang tidak normal akan menghambat anak untuk dapat bergaul dengan 
teman sebayanya bahkan dia akan terkucil atau menjadi anak yang fringer 
(terpinggirkan).  
 
 GELARIA yang dipakai oleh peneliti sangat cocok untuk anak usia 5-6 
tahun, yaitu berjalan, berlari, melompat, merentangkan tangan, membungkuk, dsb.  
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Yudha (2005: 117) bahwa aktivitas yang 
menggunakan otot-otot besar di antaranya gerakan keterampilan non lokomotor, 
gerakan lokomotor, dan gerakan manipulatif. Gerakan non lokomotor adalah 
aktivitas gerak tanpa memindahkan tubuh ke tempat lain. Contoh, mendorong, 
melipat, menarik dan membungkuk. Gerakan lokomotor adalah aktivitas gerak 
yang memindahkan tubuh satu ke tempat lain. Contohnya, berlari, melompat, jalan 
dan sebagainya, sedangkan gerakan yang manipulatif adalah aktivitas gerak 10 
manipulasi benda. Contohnya, melempar, menggiring, menangkap, dan 
menendang. 
 
 Kelas kontrol merupakan kelas yang memanfaatkan SIC sebagai media 
pembelajaran yang sifatnya juga pengulangan. Kelas kontrol hampir sama dengan 
kelas eksperimen, belajar dengan meniru gerakan sesuai intruksi dan mendengarkan 
dan sambil bernyanyi. Namun dalam pembelajaran yang memanfaatkan SIC tidak 
terdapat tune musik pembuka program dan tidak ada pujian atau sapaan penutup 
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program SIC. Musik dan lagu program SIC tidak menyesuaikan dengan gerakan, 
sehingga anak yang tidak tepat mengikuti gerakan akan sulit mengikuti gerakan 
selanjutnya.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan antara kelas 
yang memanfaatkan GELARIA dengan yang memanfaatkan SIC dalam 
pembelajaran. Ada tidaknya perbedaan tersebut dilihat dari perbedaan hasil nilai 
kemampuan motorik kasar anak awal dan akhir pembelajaran, dari penilaian 
kegiatan pada lembar pengamatan dan dokumentasi. Wawancara dilaksanakan 
secara bebas tetapi tidak terlepas dari pokok permasalahan yang ditanyakan oleh 
responden. Peneliti melakukan wawancara kepada guru pendamping TK B. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menemukan masalah 
mengenai kemampuan motorik kasar anak TK B Pedagogia masih rendah, hal ini 
ditandai dengan : (1) Anak kurang mampu untuk menampilkan gerakan kaki kanan 
diangkat dan tangan diletakkan di pinggang selama 10 detik. Gerakan yang 
ditampilkan belum terkoordinasi dan belum seimbangan. Anak masih kesulitan dan 
memputuhkan penopang agar tidak jatuh; (2) Anak kurang percaya diri dan malu 
ketika diminta untuk menirukan gerakan pesawat yaitu membungkukkan badan dan 
tangan direntangkan. Hal ini terjadi karena tidak kemampuan dalam melakukan 
kegiatan fisik/motorik yang diberikan; (3) Anak kurang mampu menghasilkan 
gerakan yang terkoordinasi. Hal ini ditandai dengan perilaku anak yang tidak 
mampu menampilkan gerakan mengayunkan tangan dan meliukkan badan sesuai 
ayunan tangan; (4) Anak kurang mandiri, karena mereka tidak bisa melakukan 
semua aktivitas sendiri, maka setiap kegiatan selalu meminta bantuan orang lain. 
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Sarana prasarana yang ada di kelas untuk mendukung perkembangan motorik kasar 
anak cukup, seperti papan titian, jaring laba-laba, bola ukuran besar dan kecil, play 
ground, dan sebagainya. Namun penggunaan sarana prasarana kurang maksimal 
karena kendala dari waktu dan ruangan yang tidak memadai, hanya beberapa guru 
saja yang menggunakannya dengan maksimal. Penggunaan media dalam 
pembelajaran juga kurang bervariasi khususnya di kelas TK B karena mayoritas 
guru menggunakan media sederhana terutama dalam mengembangkan kemampuan 
motorik kasar anak. Menurut Yusufhadi Miarso (2007: 461) mengatakan bahwa 
penggunaan media harus diusahakan agar senantiasa melibatkan partisipasi aktif 
peserta didik. Namun kenyataan di lapangan belum ada media yang sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku. Dapat disimpulkan bahwa terdapat permasalahan yaitu 
kemampuan motorik kasar anak yang masih rendah dan pengunaan media dalam 
pembelajaran khusunya dalam meningkatkan motorik kasar anak kurang bervariasi. 
 Berdasarkan kajian teori yang telah diulas di bab 2, Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tahun 2014 
menyatakan bahwa anak usia 5-6 tahun memiliki tingkat pencapaian perkembangan 
motorik kasar yang terdiri dari : (1) Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi 
untuk melatih kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan; (2) Melakukan 
koordinasi gerakan mata-kaki-tangan-kepala dalam meniru tarian atau senam; (3) 
Melakukan permainan fisik dengan aturan; (4) Terampil menggunakan tangan 
kanan dan kiri; (5) Melakukan kegiatan kebersihan diri. Dengan adanya masalah 
yang ditemukan oleh peneliti, maka peneliti memberikan soluasi berupa media 
audio Gerak Lagu Anak Ceria (GELARIA) yang memiliki unsur-unsur gerak dan 
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irama yang mendukung kemampuan motorik kasar. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Aip Syaifudin & Muhadi (1993: 104-105) bahwa unsur-unsur yang diperlukan 
dalam gerak irama terdiri dari ketepatan, keseimbangan, kontinuitas dan 
kelentukan.  
 Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan fenomena yang 
dilakukan secara sistematis (Muhamad idrus, 2002: 101). Penelitian ini 
menggunakan observasi non partisipasi, sedangkan instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan check list (daftar cocok). Check list digunakan 
untuk mengukur penguasaan motorik kasar anak berupa gerak yang sesuai dengan 
lagu yang diputarkan. Ditunjukan oleh tabel 16 bahwa hasil penelitian menunjukan 
adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal motorik kasar dan 
kemampuan akhir motorik kasar anak TK B pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Data dari hasil penelitian untuk prestest kelas eksperimen rata-ratanya 
adalah 63,48, sedangkan untuk posttest kelas eksperimen rata-ratanya adalah 79,03. 
Dari perhitungan tersebut, maka dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan antara 
kemampuan awal motorik kasar anak dan kemampuan akhir motorik kasar anak 
pada kelas eksperimen, dengan peningkatan rata-rata sebesar 15,55. Data dari hasil 
penilaian untuk pretest kelas kontrol rata-ratanya adalah 63,76, sedangkan untuk 
posttest kelas kontrol rata-ratanya adalah 68,10. Dari perhitungan tersebut, maka 
dapat diketahui bahawa terdapat perbedaan antara kemampuan awal motorik kasar 
anak dan kemampuan akhir motorik kasar anak pada kelas kontrol, dengan 
peningkatan rata-rata sebesar 4,34. 
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 Dari hasil penelitian yang dianalisis diatas, dapat diketahui bahwa data hasil 
peneitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara kemampuan awal motorik 
kasar dan kemampuan akhir motorik kasar anak pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Namun terdapat peningkatan yang lebih tinggi di kelas eksperimen yang 
memanfaatkan GELARIA daripada kelas kontrol yang memanfaatkan SIC dalam 
pembelajaran. Hal ini menunjukan bahwa pemanfaatan GELARIA lebih efektif 
daripada SIC dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar anak TK B. 
 Hasil pretest dan posttest tersebut di atas dapat digunakan sebagai data 
pengujian prasyaratan analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas uji 
normalitas digunakan untuk menguji apakah sebaran datanya berdistribusi normal 
atau tidak. Data tersebut normal apabila probabilitas/nilai signifikansi > 0,05 pada 
uji normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov. Berdasarkan tabel 17, yang 
menunjukan nilai signifikansinya 0,593, 0,770, 0,965, 0,499 atau p > 0,05 sehingga 
dapat dinyatakan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal 
baik dari data pretest maupun posttest. Sedangkan uji homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data sampel diperoleh dari populasi yang bervarian homogen 
ataukah tidak (Sudarmanto, 2005: 114). Populasi data dikatakan homogen apabila 
harga probabilitas perhitungan/ signifikansi lebih besar dari 0,05. Berdasarkan tabel 
18 dapat diketahui nilai signifikansinya 0,811 dan 0,055 atau p > 0,05 sehingga 
dapat dinyatakan kedua kelas memiliki varian yang homogen atau berasal dari 
populasi dengan varian yang sama. 
 Selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk menjawab hipotesisis. Hipotesis 
yang diajukan peneliti adalah ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara 
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kemampuan motorik kasar anak TK B yang memanfaatkan GELARIA dengan yang 
memanfaat SIC dalam pembelajaran. Uji-t yang digunakan yaitu uji-t antar 
kelompok. Tujuan untuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikan antara 
kemapuan motorik kasar anak TK B yang memanfaatkan GELARIA yaitu kelas 
eksperimen dengan yang memanfaatkan SIC dalam pembelajaran yaitu kelas 
kontrol. Uji-t antar kelompok dilakukan sebanyak dua kali. Pertama uji-t antar 
kelompok dilakukan berdasarkan kemampuan awal motorik kasar anak dari nilai 
pretest, dan kedua berdasarkan kemampuan akhir motorik kasar anak TK B dari 
nilai posttest. 
 Berdasarkan hasil uji t pada tabel 19, pada sig. (2-tailed) dihasilkan 
probabilitas = 0,898. Jika p > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Kesimpulannya tidak adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal 
motorik kasar anak TK B yang memanfaatkan GELARIA dengan yang 
memanfaatkan SIC dalam pembelajaran. 
 Berdasarkan hasil uji t tabel 19 menggunakan uji-t paired test dalam SPSS, 
pada sig. (2-tailed) dihasilkan probabilitas = 0,016. Jika p < 0,05, maka H0 ditolak 
dan H1 diterima. Kesimpulannya bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan mortorik kasar anak TK B yang memanfaatkan GELARIA dengan yang 
memanfaatkan SIC dalam pembelajaran. 
 Dari hasil gain skor pada tabel 20 diketahui bahwa rerata skor kemampuan 
motorik kasar anak TK B yang memanfaatkan GELARIA yaitu 15,56 yang berarti 
lebih tinggi dibandingkan kelas yang tidak memanfaatkannya dalam pembelajaran 
yaitu 4,3. Hal ini memperjelas bahwa GELARIA efektif dimanfaatkan untuk 
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meningkatkan kemampuan motorik kasar anak TK B. dapat disimpulkan bawah 
adanya pengaruh pemanfaatan GELARIA terhadap perkembangan motorik kasar 
anak TK B. 
 Penelitian ini menggunakan dokumentasi berupa gambar sebagai instrumen 
pengumpulan data dengan tujuan untuk memperkuat hasil penelitian terutama dari 
observasi dan wawancara. Dari data hasil dokumentasi Lampiran diketahui bahwa 
kemampuan motorik kasar anak kelas eksperimen terlihat lebih tinggi dari pada 
anak di kelas kontrol. Hal ini semakin memperkuat pernyataan observer ketika 
menilai kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di kedua kelas tersebut. Selain 
itu data hasil dokumentasi lainnya berupa arsip mengajar, seperti absesnsi kelas, 
RKH dan lembar observasi. 
 Berdasarkan pembahasan dari masing-masing data dari instrumen 
pengumpulan data di atas dapat dinyatakan bahwa terapat perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan motorik kasar anak yang memanfaatkan GELARIA 
dengan yang memanfaatkan SIC dalam pembelajaran. Adanya perkembangan 
motorik kasar anak dapat diketahui berdasarkan indikator kemampuan motorik 
kasar yang ditunjukkan anak di kelas eksperimen, diantaranya aspek ketepatan 
gerakan sesuai irama, keseimbangan dalam bergerak sehingga anak tidak terjatuh, 
kontinuitas gerakan sesuai dengan lagu dan kelentukan yang memperindah gerakan. 
Kegiatan GELARIA yang sudah dilakukan akan menjadikan anak terlibat langsung 
dalam pengalaman belajar yang bermakna melalui aktivitas fisik, bermain dan 
berolahraga yang dilakukan secara sistematis, terarah dan terencana sehingga 
membuat anak diterima di  lingkungan bermainnya, senada dengan pendapat 
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Mahendra (2001: 15) jika anak memiliki komponen kemampuan fisik yang 
memadai, maka ketangkasan anak akan didapatkan sehingga jika bermain dengan 
teman-teman di lingkungannya dia akan diperhitungkan. 
 Pernyataan di atas diperkuat dengan pembuktian bahwa kemampuan 
motorik kasar anak kelas yang memanfaatkan media audio berupa GELARIA 
meningkat lebih tinggi daripada yang memanfaatkan SIC dalam pembelajaran.  
C. Keterbatasan Peneliti 
 Dalam melaksanakan penelitian di TK Pedagogia, peneliti mengalami 
beberapa kesulitan dalam melaksanakannya. Kesulitan yang dialami peneliti antara 
lain: 
1. Keterbatasan tempat pada saat pembelajaran GELARIA, tidak bisa dilakukan 
langsung 9 anak karena membutuhkan ruang yang agak luas, sehingga dibagi 
menjadi 2 kloter dalam pembelajaran GELARIA. Hal ini membutuhkan waktu 
yang lama karna GELARIA diputar 2x.  
2. Keterbatan mengenai pemutaran lagu GELARIA yang memiliki jeda yang lama 
antara bait ke-1 ke bait berikutnya, sehingga menjadikan subjek terkadang tidak 
fokus dalam mengikuti gerakan karena bercanda dengan teman yang lainnya. 
3. Keterbatasan mengenai waktu pelaksanaan penelitian yang relative pendek dan 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian pengaruh pemanfaatan media audio gerak lagu 
anak ceria (GELARIA), analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan di 
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan motorik kasar anak tingkat B yang memanfaatkan GELARIA dengan 
yang memanfaatkan SIC dalam pembelajaran. Nilai rata-rata Posttest kelas 
eksperimen sebesar 79,03 dan kelas kontrol sebesar 68,10 menunjukkan kelas 
eksperimen mendapat nilai rata-rata hasil belajar lebih baik daripada kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis didapatkan t hitung sebesar 2,346 lebih besar dari t tabel 
sebesar 2,262 dengan df = 8 dan a = 0,05. Jadi t hitung lebih besar dari t tabel (t hitung = 
2,346 > t tabel = 2,262) yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan 
motorik kasar anak yang memanfaatkan GELARIA dengan yang memanfaatkan 
SIC dalam pembelajaran.  
B. Saran 
 Berdasarkan pelaksanaan penelitian eksperimen “pengaruh pemanfaatan 
media audio GELARIA terhadap kemampuan motorik kasar anak TK B”, maka ada 
beberapa saran yang perlu disampaikan, yaitu: 
1. Bagi Penelitian Lebih Lanjut 
 Sebelum melakukan penelitian sebaiknya sangat memperhatikan pada 
pengambilan sampel dan populasi, metode penelitian dan penentuan instrumen 
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untuk pengumpulan data penelitian. Bagi peneliti lebih lanjut sebaiknya juga 
memperhatikan pengontrolan variabel subyek penelitian. 
2. Bagi Pendidik 
 Pendidik dapat menggunakan media audio GELARIA sebagai alternative 
pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif serta menarik sehingga siswa lebih 
aktif dalam proses pembelajaran. Hendaknya pendidik juga membuat perencanaan 
yang matang dalam mengalokasikan waktu dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan GELARIA sehingga waktu belajar lebih efektif. 
3. Bagi Pengembang Media Pembelajaran 
 Media audio GELARIA (Gerak Lagu Anak Ceria) yang telah didesain dan 
dikembangkan oleh BPMRPK, sebaiknya perlu dievaluasi lebih lanjut terutama 
dalam pemberian jeda antara baik ke 1 ke bait selanjutnya. Evaluasi tersebut dapat 
digunakan sebagai acuan perbaikan GELARIA, sehingga media audio tersebut dapat 
dimanfaatkan dengan baik dan dapat mencapai keberhasilan penelitian yang lebih 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
 Panduan Wawancara 
 
No Aspek Pertanyaan 
1. Perkembangan motorik kasar 
anak TK Pedagogia 
 Bagaimana perkembangan motorik 
kasar anak TK Pedagogia? 
 Bagaimana cara pengajar dalam 
mengembangkan kemampuan motorik 
kasar anak? 
2. Sarana prasana yang ada di 
sekolah untuk mendukung 
perkembangan motorik kasar 
anak 
 Bagaimana kondisi lingkungan sekolah 
baik dalam kelas maupun di luar kelas? 
 Bagaimana fasilitas sekolah dalam 
mendukung perkembangan motorik 
kasar anak? 
3. Media yang sudah digunakan 
untuk mengembangkan motorik 
kasar anak 
 Apa saja media yang sudah digunaka 
untuk mengembangkan motorik kasar 
anak? 
 Bagaimana pengaruh media tersebut 
terhadap perkembangan motorik kasar 
anak? 
 Seberapa efektifkah media tersebut 
dalam membantu anak untuk 
mengembangkan motorik kasar? 
4. Kendala dan hambatan dalam 
mengembangkan motorik kasar 
anak 
 Apa saja kendalan dan hambatan dalam 
mengembangkan motorik kasar anak? 
 Apakah ada faktor internal yang 
menjadi kendala dalam 
mengembangkan motorik kasar anak? 
 Apa saja tindakan pengajar dalam 












c. Verifikasi Kelengkapan Dokumen 
 
No Uraian Dokumen Ya Tidak Deskripsi 
1. Ketersediaan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
   
2. Ketersediaan Rencana Kegiatan 
Harian (RKH) 
   
3. Ketersediaan Nilai raport siswa 
BIMA dan YUDISTIRA semester 
terakhir  
   
4. Ketersediaan dokumen kondisi 
kesehatan siswa 
   
5. Ketersediaan sarana-prasarana 
(komputer/laptap dan speaker) 











 Lembar Observasi Pemanfaatan Gelaria terhadap Perkembangan Motorik Kasar 
Anak TK Pedagogia Pretest - Posttest 
Nama   : 
Nomor Urut : 
A. Petunjuk 
1. Lembar ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan motorik kasar anak TK Pedagogia 
sebelum dan sesudah perlakuan 
2. Isilah kolom di bawah ini dengan tanda () sesuai dengan kriteria penilaian yang ada 
3. Kriteria penilaian : 
BSB : Berkembang Sangat Baik BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
MB : Mulai Berkembang  BB : Belum Berkembang 




Keretampilan motorik kasar 
Ketepatan Keseimbangan Kontinuitas Kelentukan 
BSB BSH MB BB BSB BSH MB BB BSB BSH MB BB BSB BSH MB BB 
1. Anak dapat 
menggoyangkan 
pinggul 
                
2. Anak dapat 
berputar-putar 
gerak lincah 
                
3. Anak dapat 
menggoyangkan 
kepala ke kanan 
dan ke kiri 









                
5. Anak dapat lari-
lari kecil ke 
depan 
   .             
6. Anak dapat 
menggerakkan 
tangan ke atas 
dan ke bawah 
                











Keretampilan motorik kasar 
Ketepatan Keseimbangan Kontinuitas Kelentukan 
BSB BSH MB BB BSB BSH MB BB BSB BSH MB BB BSB BSH MB BB 
8. Anak dapat 
meliukkan badan 
ke samping 
kanan dan kiri 
                
9. Anak mampu 
melangkah jinjit 
                
10. Anak dapat 
membungkukkan 
badan 
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Lampiran 2. Matching Data Usia, Jenis Kelamin, Kesehatan, dan kemampuan 
Awal Motorik Kasar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
menggunakan SPSS 16.0 
a. Matcing Data Usia 
usia kelas eksperimen * usia kelas kontrol Crosstabulation 
 
usia kelas kontrol 
Total 6 tahun 7 tahun 
usia kelas eksperimen 6 tahun 5 2 7 
7 tahun 2 0 2 











Pearson Chi-Square .735a 1 .391   
Continuity Correctionb .000 1 1.000   
Likelihood Ratio 1.159 1 .282   
Fisher's Exact Test    1.000 .583 
Linear-by-Linear Association .653 1 .419   
N of Valid Casesb 9     
 
Matching Sig (2-tailed) Kesimpulan 






b. Matching Data Jenis Kelamin 
jenis kelamin kelas eksperimen * jenis kelamin kelas kontrol Crosstabulation 
 
jenis kelamin kelas kontrol 
Total Laki-laki Perempuan 
jenis kelamin kelas 
eksperimen 
Laki-laki 1 3 4 
Perempuan 3 2 5 










Pearson Chi-Square 1.102a 1 .294   
Continuity Correctionb .141 1 .708   
Likelihood Ratio 1.137 1 .286   
Fisher's Exact Test    .524 .357 
Linear-by-Linear Association .980 1 .322   
N of Valid Casesb 9     
 
Matching Sig (2-tailed) Kesimpulan 












Matching Sig (2-tailed) Kesimpulan 







c. Matching Data Kesehatan 
 
kesehatan kelas eksperimen * kesehatan kelas kontrol Crosstabulation 
 
kesehatan kelas kontrol 
Total cukup baik sangat baik 
kesehatan kelas eksperimen Cukup 0 2 0 2 
baik 1 3 1 5 
sangat baik 0 2 0 2 









Pearson Chi-Square 2.057a 4 .725 
Likelihood Ratio 2.805 4 .591 
Linear-by-Linear 
Association 
.000 1 1.000 
N of Valid Cases 9   
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d. Matching Data kemampuan Awal Motorik Kasar  
motorik awak kelas eksperimen * motorik awal kelas kontrol Crosstabulation 
 
motorik awal kelas kontrol 
Total 50 60 70 80 
motorik awak kelas 
eksperimen 
50 1 1 1 0 3 
60 1 1 1 0 3 
70 0 1 0 1 2 
80 0 0 1 0 1 







Pearson Chi-Square 7.000a 9 .637 
Likelihood Ratio 7.638 9 .571 
Linear-by-Linear Association 1.512 1 .219 






0 2t Kesimpulan 
Kemampuan awal 
motorik kasar anak 
0,637 0,571 




Lampiran 3. Uji Normalitas dan Homogenitas menggunakan SPSS 16.0 
a. Normalitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 9 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 4.13148902 
Most Extreme Differences Absolute .257 
Positive .257 
Negative -.174 
Kolmogorov-Smirnov Z .770 
Asymp. Sig. (2-tailed) .593 
Test distribution is Normal. 
b. Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 9 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 9.95923844 
Most Extreme Differences Absolute .166 
Positive .139 
Negative -.166 
Kolmogorov-Smirnov Z .499 
Asymp. Sig. (2-tailed) .965 





c. Uji Homogenitas Pretest 
 
ANOVA 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 165.002 7 23.572 .471 .811 
Within Groups 50.000 1 50.000   
Total 215.002 8    
 
Data Sig (2-tailed) Kesimpulan 
Pretest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol 
0,811 Varian homogen (sama) 
 
d. Uji Homogenitas Posttest 
ANOVA 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 923.425 5 184.685 8.368 .055 
Within Groups 66.215 3 22.072   
Total 989.640 8    
 
Data  Sig (2-tailed) Kesimpulan 
Posttest kelas 
eksperimen dan kelas 
kontrol  








Lampiran 4. Uji Hipotesis menggunakan SPSS 16.0 
a. Uji t Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9.808 1 9.808 .367 .564 
Residual 186.908 7 26.701   










Paired Samples Test 
  Paired Differences 









Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 




-.27778 6.32333 2.10778 -5.13832 4.58276 -.132 8 .898 
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 248.444 1 248.444 2.346 .169 
Residual 741.196 7 105.885   
Total 989.640 8    




















- posttest kontrol 
1.0966
7E1 
10.83628 3.61209 2.63716 19.29617 3.036 8 .016 
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Lampiran 5. Petunjuk Pemanfaatan Media 
Judul : AYO KAWAN BERJALAN-JALAN” 
Aspek Pekembangan : Fisik Motorik. 
Tujuan Pembelajaran 
: Mengekspresikan diri dalam bentuk gerakan 
sederhana. 
Tujuan Program 
: Mengajak melakukan gerakan kepala, tangan dan kaki 
sesuai irama musik/ritmik. 
Sasaran : Kelompok Usia 5-6 tahun. 
Penulis : Sri Yuniati Hidayatun, M.Pd. 
Pengkaji Media : Ibnu Hidayat, S.Sos. 
Pengkaji Materi : Rina Wulandari, M.Pd. 
Produksi : BPMRP Kemdikbud. 
Durasi : 5-6 menit. 
Judul Lirik Lagu Deskripsi Gerak 
Ayo Kawan Ayolah kawan-
kawanku semua. 
Gerakan jalan ditempat sambil 
kedua tangan diluruskan ke depan 
dengan posisi telapak tangan 
menghadap ke atas dan bergerak 
seperti gerakan mengajak. 
Jalan di tempat ikuti 
irama. 
Gerakan jalan ditempat sambil 
posisi kedua tangan ditekuk 
diayun ke depan kebelakang 
bergantian mengikuti kaki. Ketika 
kaki kanan diangkat, maka tagan 




1. Pada kata “langkah”, kaki 
kanan melangkah maju satu 
kali. 
2. Pada suku kata “kan”, kaki kiri 
segera melangkah ke depan 
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satu kali setelah nomor 1 
dilakukan. 
3. Pada kata “kaki”, kaki kanan 
menyusul melangkah maju 
satu kali setelah nomor 2 
dilakukan. Tepatnya adalah 
pada suku kata “ki”. 
Gerakan berikutnya adalah posisi 
tangan di depan dada seraya 
telapak tangan menghadap 
kedepan sambil digerakkan 
kekanan dank e kiri (seperti 
gerakan tangan pada lagu 
sayonara). 
Bertepuk tangan di 
depan dadamu. 
Dilanjutkan dengan gerakan jalan 
ditempat sambil bertepuk tangan 
dengan posisi badan berdiri tegap. 
Mari kawan kita 
bergandengan 
tangan. 
Posisi badan berdiri tegak sambil 
bergandengan tangan. Kemudian, 
kaki kanan dan kiri diayunkan 
kearah serong kanan-kiri secara 
bergantian. 
Tangan ke atas lalu 
digoyang-goyang. 
Kedua tangan menjulur keatas 
lalu digoyang kekanan dan kiri 
sambil kaki bergeser kekanan dan 
kiri secara bergantian. Gerakan 
kaki bergeser kekanan selaras 
dengan gerakan goyang tangan 
kekanan, dan sebaliknya. 
Meloncat kanan, 
meloncat kiri. 
Gerakan meloncat ke kanan, 
kemudian diikuti gerakan 
meloncat kekiri. 
Kepala digoyang 
kanan dan kiri. 
Gerakan kepala digoyang 





Berlari-lari di tempat selama syair 
terdengar. 
Bertepuk tangan 
gembira di hati. 
Jalan ditempat sambil bertepuk 
tangan selama syair terdengar. 
Tangan diayun 
kanan dan kiri. 
Kaki bergeser ke kanan dan ke 
kiri secara bergantian selaras 
dengan gerakan kedua tangan 
diayun samping kanan-kiri. 
Ketika gerakan kaki geser 
kekanan, maka, gerakan ayunan 
kedua tangan juga kekanan. 
Begitu juga sebaliknya. 
Kepala digoyang 
kanan dan kiri. 
Kaki bergeser ke kanan dan ke 
kiri secara bergantian selaras 
dengan gerakan kepala digoyang/ 
digelengkan ke kanan dan kiri. 
Ketika kaki bergeser kearah 
kanan, maka, goyang/gelengkan 
kepala ke kanan. 
Gerakan tersebut diiringi dengan 
posisi tangan di pinggang. 
Ayo berjalan-jalan. Berjalan maju dengn posisi 
tangan di tekuk diayun maju 
mundur mengikuti langkah kaki. 
Kepala kita 
mengangguk. 
Badan diam dan berdiri tegak 
sambil mengangguk-anggukkan 
kepala selama syair. Selama 
gerakan ini dilakukan, posisi 
tangan berada di pinggang. 
Tengok kanan, 
tengok kiri. 
Badan diam dan berdiri tegak 
sambil menengok kekanan dan ke 
kiri. Selama gerakan ini 
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Badan diam dan berdiri tegak 
sambil mengangguk-anggukan 
kepala. Selama gerakan ini 
dilakukan, posisi tangan berada di 
pinggang. 
Ayo berjalan-jalan. Berjalan maju dengan posisi 
tangan ditekuk diayun maju-
mundur mengikuti langkah kaki. 
Tangan kita 
direntangkan. 
Badan diam dan berdiri tegak 
sambil bergerak merentangkan 
tangan menyerupai sayap pesawat 
terbang. 
Ayun kanan ayun 
kiri. 
Kaki bergeser ke kanan dan ke 
kiri secara bergantian sambil 
kedua tangan diayun ke kanan 
dank e kiri. Ketika kaki bergeser 
kearah kanan maka ayunan tangan 




Badan diam dan berdiri tegak 
sambil bergerak merentangkan 





Judul : “MAJU MUNDUR JINJIT” 
Aspek Perkembangan : Fisik Motorik 
Tujuan Pembelajaran : Melakukan gerakan antisipasi 
Tujuan Program : Melatih anak malakukan gerakan berjalan maju, jinjit,       
mundur, dan ke samping. 
Sasaran : Kelompok usia 5-6 tahun 
Penulis : Sri Yuniati Hidayatun, M.Pd. 
Pengkaji Media : Ibnu Hidayat, S.Sos. 
Pengkaji Materi : Rina Wulandari, M.Pd. 
Durasi  : 5-6 menit. 
 
Judul Lagu Lirik Lagu Deskripsi Gerak 
Maju Mundur 
Jinjit 
Ayo adik kita bermain. 
1. Kaki bergeser ke kanan dan kiri 
sambil bergerak mengajak 
dengan posisi kedua tangan 
diluruskan ke depan dada. 




1. Saling bergandeng tangan 
sambil bergerak mengayunkan 
kaki serong kanan-kiri secara 
bergantian. 
2. Gerakan serong kaki dimulai ke 
kanan terlebih dahulu. 
Bahu digoyang kanan 
dan kiri. 
1. Kaki bergeser ke kanan dan ke 
kiri sambil gerakan 
menggoyangkan bahu kanan, 
bergantian dengan bahu kiri. 
2. Ketika kaki bergeser kearah 
kanan, maka goyangan bahu 
juga kearah kanan. Begitupun 
sebaliknya. 
Melangkah jinjit kanan 
dan kiri. 
1. Kaki bergeser ke kanan dan ke 




2. Selama gerakan ini dilakukan, 
posisi tangan berada 
dipinggang. 
Syalala lala lala hatiku 
riang. 
1. Kak kanan melangkah samping 
kanan sehingga badan mirig 
serong ke kanan. 
2. Gerakan ini selaras dengan 
gerakan posisi kedua tangan 
mengepal didepan dada sebelah 
kanan, kedua kepalan tangan 
diputar saling mengelilingi. 
3. Badan menghadap arah depan, 
mengangkat kedua tangan 
keatas sambil membuka 
kepalan jari tangan. 
Syalala lala lala hatiku 
riang. 
1. Kaki kanan melangkah 
kesamping kanan sehingga 
badan miring serong ke kanan. 
2. Gerakan ini selaras dengan 
gerakan posisi kedua tangan 
mengepal di depan dada 
sebelah kanan, kedua kepalan 
tangan diputar saling 
mengelilingi. 
3. Badan menghadap arah depan, 
mengangkat kedua tangan ke 
atas sambil membuka kepalan 
jari tangan. 
Syalala lala lala hati 
gembira. 
1. Kaki kiri melangkah kesamping 
kiri sehingga badan miring 
serong ke kiri. 
2. Gerakan ini selaras dengan 
gerakan posisi kedua tangan 
mengepal di depan dada sebelah 
kanan, kedua kepalan tangan 
diputar saling mengelilingi. 
3. Badan menghadap arah depan, 
mengangkat kedua tangan ke 




Syalala lala lala hati 
ceria. 
1. Badan membungkuk ke depan 
sambil kedua tangan mengepal 
di depan dada sebelah kanan, 
kedua kepalan tangan diputar 
saling mengelilingi. 
2. Badan tegak menghadap arah 
depan, mengangkat kedua 
tangan keatas sambil membuka 
kepalan jari tangan. 
Mari bertepuk tangan 
bersuka ria. 
Gerakan bertepuk tangan dengan 
posisi badan berdiri tegap. 
Bertepuk tangan, 
tangan di pinggang, 
maju ke depan. 
1. Pada syair “bertepuk tangan”, 
posisi badan tegak dan diam 
menghadap arah depan sambil 
bertepuk tangan sesuai ritme 
lagu. 
2. Pada syair “tangan di 
pinggang”, posisi badan tegak, 
menghadap arah depan sambil 
posisi tangan di pinggang. 
3. Pada syair “maju ke depan”, 
tangan masih di pinggang 
sambil maju satu langkah 
dimulai dari kaki kanan. 
Langkah ke belakang 
tangan ke atas putar 
jarimu. 
1. Pada syair “langkah ke 
blakang” tangan masih di 
pinggang sambil kaki kiri 
melangkah satu kali ke 
belakang. 
2. Pada syair “tangan ke atas”, 
badan tegak sambil mengangkat 
kedua tangan ke atas. 
3. Pada syair “putar jarimu”, 
badan tegak, tangan diangkat 
keatas, kemudian putar kedua 
pergelangan tangan. 
Geser ke kanan geser 
ke kiri bungkukkan 
badanmu. 
1. Pada syair “geser ke kanan” 
dan “geser ke kiri”, tangan 




2. Pada syair “bungkukkan 
badanmu” posisi badan diam 
kemudian badan dibungkukkan. 
Berdiri tegap lalu lari 
lari di tempat. 
Gerakan berdiri tegap, lalu lari 
ditempat. 
Syair ke II 
Berjalan jalan tangan 
ke depan bentuk 
lingkaran. 
Berjalan di tempat sambil tangan 
diluruskan kedepan membentuk 
lingkaran (jari tangan kanan 
dikaitkan dengan jari tangan kiri 
dengan posisi telapak tangan 
menghadap kedalam). 
Jinjit kakimu turunkan 
lagi putar badanmu. 
Badan posisi diam, kemudian 
melakukan gerakan kaki berjinjit 
dilanjutkan menurunkan gerak 
berjinjit, kemudian badan berputar. 
Loncat ke kanan loncat 
ke kiri goyangkan 
badanmu. 
Gerakan meloncat ke kanan 
dilanjutkan meloncat ke kiri 
kemudian badan digoyangkan. 
Berdiri tegap lalu lari-
lari ditempat. 
Gerakan badan berdiri tegap 
dilanjutkan lari ditempat. 
Angkat kakimu 
berganti-gantian. 
Gerakan jalan di tempat dengan 
posisi tangan ditekuk, diayunkan 
ke depan dan kebelakang secara 
bergantian berlawanan dengan 
gerak kaki. 
Maju kedepan mundur 
kebelakang. 
Gerakan tangan di pinggang, kaki 
maju kedepan, kemudian mundur 
kembali. 
Tangan direntang 
miringkan ke kanan. 
Gerakan kedua tangan 
direntangkan, kemudian 
megangkat tangan kiri ke atas, dan 
tangan kanan diturunkan, badan 
dimiringkan ke kanan seperti 
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gerakan pesawat terbang 
membelok. 
Tangan direntang 
miringkan ke kiri. 
Gerakan kedua tangan di 
rentangkan, kemudian mengangkat 
tangan kanan ke atas, dan tangan 
kiri diturunkan, badan di 
miringkan ke kiri seperti                            
gerakan pesawat terbang 
membelok. 
Syair ke II 
Langkah ke kanan 
langkah ke kiri. 
Gerakan melangkah kekanan 
dengan posisi tangan dipinggang, 
dilanjutkan kaki melangkah ke kiri, 
dengan posisi tangan di pinggang. 
Putar ke kanan putar 
ke kiri. 
Gerakan memutar badan kea rah 




Gerakan mengangkat tumit, 
kemudian diturunkan kembali. 
Angkat tumitmu 
turunkan lagi. 
Gerakan mengangkat tumit, 




Judul : “ANGSA” 
Aspek Perkembangan : Fisik Motorik 
Tujuan Pembelajaran : Melatih koordinasi gerakan kaki, tangan, kepala dan   
pinggul 
Tujuan Program : Meniru gerakan angsa. 
Sasaran : Kelompok usia 5-6 tahun 
Penulis : NuwuNingsih, M.Pd. 
Pengkaji Media : Ibnu Hidayat, S.Sos. 
Pengkaji Materi : Tasyana Tamtama, S.Pd. 
Durasi  : 5-6 menit. 
 






jalan si Angsa 
Kedua tangan di belakang pinggul 
(telapak tangan menghadap 
keluar), berjalan megal-megol. 
Megal megol ke kanan Berjalan ke samping kanan 
sambil megal-megol. 
Megal megol ke kiri. Berjalan ke samping kiri sambil 
megal-megol. 





Berjalan ke depan, menjulurkan 
leher, sambil mengangguk-
angguk kepala. 
Geleng kepala. Berdiri tegak, kedua tangan di 
belakang pinggul (telapak tangan 
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Berjalan berputar, sambil 
menundukkan kepala, kemudian 
mendorong dagu ke depan. 
Angsa lucu berenang-
renang 
Berdiri tegak, menggerakan 
pinggul, kedua tangan lurus ke 




Jalan di tempat, tepuk tangan di 
belakang pinggul. 
Liuk kanan, liuk ke kiri. Kedua tangan lurus di belakang 
pinggul telapak tangan 
berhadapan, badan diliukkan ke 
kanan dan ke kiri. 
Lari kencang mencari 
makan. 
Kedua tangan lurus di belakang 
pinggul telapak tangan 
berhadapan, lari ke depan. 
Bait ke-2 




kedua tanggan di 
pinggang. 
Jalan di tempat, kedua tangan 
diangkat di depan dada, kedua 
telapak tangan menghadap ke atas 
(gerakan mengajak). 
Kedua tangan direntangkan lurus 
ke samping. Kedua tangan 
dipinggang. 
Kaki jajan berjingkat. 
Kaki jalan berjingkat. 
Badan membungkuk. 
Kaki jalan berjingkat maju, 
sambil membungkukkan badan. 
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Putar ke kanan. 
Jalan di tempat, kedua tangan 
diangkat di depan dada, kedua 
telapak tangan menghadap ke atas 
(geraka mengajak). 
megal megol putar badan ke 
kanan. 
Tangan dibuka lebar. 
 




Kedua tangan direntangkan ke 
samping. 
Kedua tangan direntangkan, 
tubuh dimiringkan ke kanan 
(tangan kanan lebih renddah dari 
tangan kiri). 
Kaki jongkok, kedua tangn di 
depan dada, telapak tangan kanan 




Berdiri tegak, menggerakan 
pinggul, kedua tangan lurus ke 




Liku kanan, liuk ke kiri. 
Lari kencang mencari 
makan. 
Jalan di tempat, kedua tangan 
(tepuk) di belakang pinggul. 
kedua tangan lurus di belakang, 
pinggul telapak tangan 
berhadapan, badan diliukkan ke 
kanan dan ke kiri. 
kedua tangan lurus di belakang 
pinggul telapak tangan 









Lampiran 6. Jadwal Pelaksanaan Perlakuan 
 
a. Pelaksanaan Perlakuan Kelas Eksperimen 
No Hari danTangggal Pukul Keterangan 
1 Rabu, 19 Apri 2017 09.30 Pretest 
2 Sabtu, 22 April 2017 08.00 Pertemuan ke 1 
3 Rabu, 26 April 2017 09.30 Pertemuan ke 2 
4 Sabtu, 29 April 2017 08.00 Pertemuan ke 3 
5 Rabu, 3 Mei 2017 09.30 Pertemuan ke 4 
6 Rabu, 10 Mei 2017 09.30 Pertemuan ke 5 
7 Sabtu, 13 Mei 2017 08.00 Posttest 
 
b. Pelaksanaan Perlakuan Kelas Kontrol 
No Hari danTangggal Pukul Keterangan 
1 Kamis, 20 April 
2017 
08.00 Pretest 
2 Jum’ at, 21 April 
2017 
09.30 Pertemuan ke 1 
3 Jum’at, 28 April 
2017 
08.00 Pertemuan ke 2 
4 Selasa, 8 Mei 2017 08.00 Pertemuan ke 3 
5 Jum’at, 12 Mei 2017 08.00 Pertemuan ke 4 
6 Jum’at, 19 Mei 2017 09.30 Pertemuan ke 5 
















RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kelompok                : B 
Tema/ Sub Tema     : Alam Semesta/ 
Gejala Alam/ Kabut 
Kelas                     : Eksperimen 
Semester/ Minggu : II/ 3 
Hari/ Tanggal   : 22 April 2017 


























I. Kegiatan awal ± 20 
menit. 
 Berdoa, salam 
 Ikrar (ikrar putra 
pedagogia, pancasila) 
 Menyanyikan Mars 
Pedagogia 
 Menyanyikan lagu 
wajib nasional 
 Mengabsen/ presensi 
anak 
 Menyampaikan kegiatan 












II. Kegiatan Inti 
(Praktek Gelaria) ± 
20 menit. 
 Anak menirukan 
gerakan sesuai dengan 
irama lagu 
 Anak jalan di tempat 
sesuai irama 
 Anak melangkahkan 
kaki dan menggerakan 
tangan sesuai irama 
 Anak melocat dan 
bergoyang sesuai 
dengan irama lagu 
 Anak menggerakan dan 
menggoyangkan kepala 










III. Kegiatan akhir ± 10 
menit. 







Yogyakarta, 21 April 2017 
            
 137 
 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kelompok                : B 
Tema/ Sub Tema     : Alam Semesta/ 
Gejala Alam/ Kabut 
Kelas                     : Eksperimen 
Semester/ Minggu : II/ 4 
Hari/ Tanggal   : 26 April 2017 


























I. Kegiatan awal ± 20 
menit. 
 Berdoa, salam 
 Ikrar (ikrar putra 
pedagogia, pancasila) 
 Menyanyikan Mars 
Pedagogia 
 Menyanyikan lagu 
wajib nasional 
 Mengabsen/ presensi 
anak 
 Menyampaikan kegiatan 










II. Kegiatan Inti 
(Praktek Gelaria) ± 
20 menit. 
 Anak menirukan 
gerakan sesuai dengan 
irama lagu 
 Anak jalan ke samping 
kanan dan kiri dan 
berlari kecil ke depan 
 Anak melangkahkan 
kaki dan menggerakan 
tangan sesuai irama 
 Anak melocat dan 
bergoyang sesuai 
dengan irama lagu 
 Anak menggerakan dan 
menggoyangkan kepala 










III. Kegiatan akhir ± 10 
menit. 






Yogyakarta, 25 April 2017  
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kelompok                : B 
Tema/ Sub Tema     : Alam Semesta/ 
Gejala Alam/ Kabut 
Kelas                     : Eksperimen 
Semester/ Minggu : II/ 4 
Hari/ Tanggal   : 29 April 2017 














berjalan, jinjit, mundur, 












I. Kegiatan awal ± 20 
menit. 
 Berdoa, salam 
 Ikrar (ikrar putra 
pedagogia, pancasila) 
 Menyanyikan Mars 
Pedagogia 
 Menyanyikan lagu 
wajib nasional 
 Mengabsen/ presensi 
anak 
 Menyampaikan kegiatan 











II. Kegiatan Inti 
(Praktek Gelaria) ± 
20 menit. 
 Anak menirukan 
gerakan sesuai dengan 
irama lagu 
 Anak jalan dan lari-lari 
di tempat sesuai irama 
 Anak melangkahkan 
kaki dan menggerakan 
tangan sesuai irama 
 Anak melocat dan 
bergoyang sesuai 
dengan irama lagu 
 Anak menggoyangkan 
bahu 











III. Kegiatan akhir ± 10 
menit. 






Yogyakarta, 28 April 2017 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kelompok                : B 
Tema/ Sub Tema     : Tanah Airku/ Makanan 
Tradisional Yogyakarta 
Kelas                     : Eksperimen 
Semester/ Minggu : II/ 1 
Hari/ Tanggal   : 03 Mei 2017 














kepala, tangan atau kaki 












I. Kegiatan awal ± 20 
menit. 
 Berdoa, salam 
 Ikrar (ikrar putra 
pedagogia, pancasila) 
 Menyanyikan Mars 
Pedagogia 
 Menyanyikan lagu 
wajib nasional 
 Mengabsen/ presensi 
anak 
 Menyampaikan kegiatan 











II. Kegiatan Inti 
(Praktek Gelaria) ± 
20 menit. 
 Anak menirukan 
gerakan sesuai dengan 
irama lagu 
 Anak megal-megol dan 
berputar 
 Anak melangkahkan 
kaki dan menggerakan 
tangan sesuai irama 
 Anak menggerakan dan 
menggoyangkan kepala 
sesuai dengan irama. 
 Anak lari kecil ke 
depan sesuai irama 
 Anak meliuk dan 
membungkukukan 










III. Kegiatan akhir ± 10 
menit. 





Yogyakarta, 01 Mei 2017 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kelompok                : B 
Tema/ Sub Tema     : Tanah Airku/ Makanan 
Tradisional Yogyakarta 
Kelas                     : Eksperimen 
Semester/ Minggu : II/ 2 
Hari/ Tanggal   : 10 Mei 2017 














kepala, tangan atau kaki 












I. Kegiatan awal ± 20 
menit. 
 Berdoa, salam 
 Ikrar (ikrar putra 
pedagogia, pancasila) 
 Menyanyikan Mars 
Pedagogia 
 Menyanyikan lagu 
wajib nasional 
 Mengabsen/ presensi 
anak 
 Menyampaikan kegiatan 











II. Kegiatan Inti (Praktek 
Gelaria) ± 20 menit. 
 Anak menirukan 
gerakan sesuai dengan 
irama lagu 
 Anak megal-megol dan 
berputar 
 Anak melangkahkan 
kaki dan menggerakan 
tangan sesuai irama 
 Anak menggerakan dan 
menggoyangkan kepala 
sesuai dengan irama. 
 Anak lari kecil ke 
depan sesuai irama 
 Anak meliuk dan 
membungkukukan 










III. Kegiatan akhir ± 10 
menit. 






Yogyakarta, 09 Mei 2017 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kelompok                : B 
Tema/ Sub Tema     : Alam Semesta/ 
Gejala Alam/ Kabut 
Kelas                     : Kontrol 
Semester/ Minggu : II/ 3 
Hari/ Tanggal   : 21 April 2017 


























IV. Kegiatan awal ± 20 
menit. 
 Berdoa, salam 
 Ikrar (ikrar putra 
pedagogia, pancasila) 
 Menyanyikan Mars 
Pedagogia 
 Menyanyikan lagu 
wajib nasional 
 Mengabsen/ presensi 
anak 
 Menyampaikan kegiatan 












V. Kegiatan Inti 
(Praktek SIC) ± 20 






VI. Kegiatan akhir ± 10 
menit. 
















RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kelompok                : B 
Tema/ Sub Tema     : Alam Semesta/ 
Gejala Alam/ Kabut 
Kelas                     : Kontrol 
Semester/ Minggu : II/ 4 
Hari/ Tanggal   : 28 April 2017 



























IV. Kegiatan awal ± 20 
menit. 
 Berdoa, salam 
 Ikrar (ikrar putra 
pedagogia, pancasila) 
 Menyanyikan Mars 
Pedagogia 
 Menyanyikan lagu 
wajib nasional 
 Mengabsen/ presensi 
anak 
 Menyampaikan kegiatan 










V. Kegiatan Inti 








VI. Kegiatan akhir ± 10 
menit. 
















RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kelompok                : B 
Tema/ Sub Tema     : Alam Semesta/ 
Gejala Alam/ Kabut 
Kelas                     : Kontrol 
Semester/ Minggu : II/ 1 
Hari/ Tanggal   : 8 Mei 2017 














berjalan, jinjit, mundur, 












IV. Kegiatan awal ± 20 
menit. 
 Berdoa, salam 
 Ikrar (ikrar putra 
pedagogia, pancasila) 
 Menyanyikan Mars 
Pedagogia 
 Menyanyikan lagu 
wajib nasional 









 Menyampaikan kegiatan 
dan aturan main. 
 
 
V. Kegiatan Inti 
(Praktek SIC) ± 20 
menit. 
 





VI. Kegiatan akhir ± 10 
menit. 

















RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kelompok                : B 
Tema/ Sub Tema     : Tanah Airku/ Makanan 
Tradisional Yogyakarta 
Kelas                     : Kontrol 
Semester/ Minggu : II/ 2 
Hari/ Tanggal   : 12 Mei 2017 














kepala, tangan atau kaki 








IV. Kegiatan awal ± 20 
menit. 
 Berdoa, salam 
 Ikrar (ikrar putra 
pedagogia, pancasila) 













 Menyanyikan lagu 
wajib nasional 
 Mengabsen/ presensi 
anak 
 Menyampaikan kegiatan 
dan aturan main. 
 
 
V. Kegiatan Inti 








VI. Kegiatan akhir ± 10 
menit. 











RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kelompok                : B 
Tema/ Sub Tema     : Tanah Airku/ Makanan 
Tradisional Yogyakarta 
Kelas                     : Kontrol 
Semester/ Minggu : II/ 3 
Hari/ Tanggal   : 19 Mei 2017 














kepala, tangan atau kaki 












IV. Kegiatan awal ± 20 
menit. 
 Berdoa, salam 
 Ikrar (ikrar putra 
pedagogia, pancasila) 
 Menyanyikan Mars 
Pedagogia 
 Menyanyikan lagu 
wajib nasional 
 Mengabsen/ presensi 
anak 
 Menyampaikan kegiatan 











V. Kegiatan Inti (Praktek 







VI. Kegiatan akhir ± 10 
menit. 







Yogyakarta, 18 Mei 2017
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 
                    
Bahan Penyerta GELARIA         CD Audio GELARIA 
   Pelaksanaan Kelas Eksperimen  Anak mengikuti gerakan GELARIA 
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      Pelaksanaan Kelas Kontrol       Anak Mengikuti gerakan SIC 
     
    Kegiatan awal pembelajaran    Anak mendengarkan peraturan GELARIA 
     
     Treatmen Kelas Ekperimen               Penilaian oleh observer 
